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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang
atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui proses
pengajaran dan pelatihan. Dalam pengertian yuridis atau perundang-
undangan yang berlaku, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan
bangsa (Rochmat Wahab, 2009 : 6-10).
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh
guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara
optimal. Potensi ini mencakup potensi jasmani dan rohani sehingga melalui
pendidikan seorang peserta didik dapat mengoptimalkan pertumbuhan
fisiknya agar memiliki kesiapan untuk melakukan tugas-tugas
perkembangannya dan dapat mengoptimalkan perkembangan rohaninya
agar dengan totalitas pertumbuhan fisik dan perkembangan psikisnya secara
serasi dan harmoni, dia dapat menjalankan tugas hidupnya dalam seluruh
aspeknya, baik sebagai anggota masyarakat, sebagai individu maupun
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.
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Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta sejalan dengan
visi dan misi pendidikan nasional, Kemendiknas (Renstra Kemendiknas
2010-2014) mempunyai visi 2025 untuk menghasilkan Insan Indonesia
Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna). Insan Indonesia
Cerdas adalah insan yang cerdas komperhensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas
emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual dan cerdas kinestetik (Mulyasa,
2013: 19).
Insan Kamil atau Insan Paripurna berarti manusia yang memahami
tentang Tuhan, diri dan lingkungannya. Jadi, pendidikan akan mencapai
tujuannya jika nilai-nilai humanis masuk dalam diri peserta didiknya.
Peserta didik akan mempunyai motivasi yang kuat untuk belajar agar
bermanfaat bagi sesama. Peserta didik yang belajar secara continue akan
memiliki pemikiran yang cerdas kreatif, hati yang bersih, tingkat spiritual
yang tinggi dan kekuatan serta kesehatan fisik yang prima. Semua
keunggulan tersebut digunakan untuk diabdikan kepada Tuhan dan untuk
memberikan kemaslahatan individual dan sosial yang optimal dalam
konteks kenegaraan.
Peserta didik sebagai generasi penerus haruslah mendapat perhatian
dan pendidikan yang serius. Baik dan buruk perkembangannya dan
pendidikan peserta didik bermula dari sini, apabila sejak dini peserta didik
di didik dengan baik dan benar, baik pengetahuan umum maupun
pengetahuan agamanya maka kelak besarnya juga akan memiliki pendidikan
yang baik. Namun begitupula sebaliknya, apabila peserta didik tidak di
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didik dengan baik dan benar maka kelak besarnya juga akan memiliki
pendidikan yang tidak baik pula. Pendidikan merupakan sarana yang
penting untuk meningkatkan kualitas manusia pada setiap aspek
kehidupannya. Melihat begitu pentingnya pendidikan, maka perlu adanya
perhatian yang serius berkenaan dengan konsep dan sistem pendidikan
secara maksimal.
Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 dijelaskan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (ZainaL Arifin,  2013: 4).
Tujuan pendidikan diatas telah berorientasi terhadap pemenuhan unsur
manusia berupa unsur jasmani dan rohani yang keduanya membutuhkan
perhatian serius dan seimbang. Rumusan dari Tujuan Pendidikan telah
menyatakan adanya keseimbangan jasmani dan rohani, antara pengetahuan
umum dan pengetahuan agama, akan tetapi pada realitanya pelaksanaan
pendidikan belum mengembangkan kedua aspek tersebut secara bersamaan.
Di satu sisi tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk membentuk
manusia secara utuh, tetapi disisi lain pelaksanaan pendidikan hanya
menitikberatkan pada salah satu aspek saja. Meskipun agama disisipkan,
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tapi porsinya lebih sedikit, dominan umum dengan prosentase agama relatif
rendah. Berbagai program pendidikan telah ditawarkan oleh lembaga-
lembaga pendidikan yang ada baik program yang bersifat umum maupun
yang bersifat keagamaan. Tapi kenyataannya kedua program tersebut
berjalan secara terpisah sehingga menghasilkan dua kelompok manusia
terpelajar yang berbeda visi antara yang satu dengan yang lainnya.
Untuk mencapai tujuan pendidikan harus ada instrumen atau
komponen yang mendukung, salah satunya yaitu kurikulum.Menurut
Muhammad Ali, (1989 : 1) Salah satu unsur yang mempunyai kedudukan
sentral dalam proses pendidikan adalah kurikulum karena kurikulum
mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan
pendidikan. Kurikulum merupakan suatu rencana yang memberi pedoman
atau pegangan dalam proses kegiatan belajar mengajar.Oleh karena itu
lembaga pendidikan perlu mengelola kurikulum dengan baik agar aktivitas
dalam lembaga pendidikan tersebut bisa terlaksana dengan baik dan bisa
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
Tanpa adanya kurikulum, sulit rasanya bagi para perencana
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang diselenggarakan.
Menginggat pentingnya kurikulum, maka kurikulum perlu dipahami dengan
baik oleh semua pelaksana pendidikan. Didalam kurikulum setelah
mendapatkan pendidikan seharusnya peserta didik itu pinter, cerdas,
bermoral, beretika, berakhlak baik. Tapi kenyataannya malah sebaliknya,
mereka memang pintar, cerdas tetapi kurang mempunyai akhlak yang baik.
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Semua itu terjadi salah satunya berkaitan dengan pendidikan agama.
Seharusnya kurikulum itu seimbang antara umum dan agama tapi
kenyataannya agama itu sangat kurang hanya 2 jam perminggu. Seharusnya
sekolah menyeimbangkan antara pendidikan umum dan pendidikan agama.
Potensi peserta didik dapat dikembangkan melalui perantara sekolah
sebab sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang secara sengaja
dirancang dan dilaksanakan sesuai aturan yang ketat. Sekolah merupakan
suatu lembaga, wahana dan suatu tempat untuk menyelenggarakan
pendidikan yang didalamnya terdapat proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sekolah harus menfasilitasi dan
mendukung semua aktifitas atau kegiatan siswa untuk meningkatkan potensi
yang dimiliki siswa. Apalagi dewasa ini perkembangan lingkungan sosial
yang begitu pesat meningkatkan tantangan dan pengaruh yang cukup besar
bagi perkembangan pendidikan dan dalam pembentukan pribadi anak.
Secara harfiah madrasah bisa diartikan dengan sekolah, karena secara
teknis keduanya memiliki kesamaan, yaitu sebagai tempat berlangsungnya
proses belajar-mengajar secara formal.Madrasah dan sekolah keduanya
mempunyai karakteristik atau ciri khas yang berbeda. Madrasah memiliki
kurikulum, metode dan cara mengajar sendiri yang berbeda dengan sekolah.
Meskipun mengajarkan ilmu pengetahuan umum sebagaimana yang
diajarkan di sekolah, madrasah memiliki karakter tersendiri, yaitu sangat
menonjolkan nilai religiusitas masyarakatnya. Sementara itu sekolah
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merupakan lembaga pendidikan umum dengan pelajaran universal dan
terpengaruh iklim pencerahan barat(Hasbullah, 1999:60).
Fenomena yang kini tengah terjadi dalam pendidikan nasional kita
seakan terjadi dualisme pendidikan antara pendidikan yang berlabel Islam
bersumber pada tata nilai ajaran Islam, yang ada dibawah Kementerian
Agama, dengan pendidikan umum yang tanpa menggunakan label Islam
yang bersumber dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud). Permasalahan terkait kurikulum Kemendikbud yaitu
berkurangnya muatan materi pendidikan agama, karena muatan kurikulum
yang ada pada kurikulum Kemenag belum mampu membentuk siswa yang
paham agama secara ruhiah.
Didalam sekolah umum meskipun agama disisipkan tapi porsinya
sangat sedikit dan terkesan hanya membebani aspek kognitif saja karena
internalisasi afektif (nilai) tidak tertata secara baik. Tetapi bagi sebagian
sekolah yang bernaung dibawah yayasan pesantren hal ini tidak menjadi
masalah, sebab kurikulum yang disusun disekolah diadaptasi dengan
lingkungan santri dan ruh pesantren. Upaya untuk memaksimalkan proporsi
pendidikan agama dan umum dipesantren memunculkan upaya perpaduan
aspek-aspek kurikulum dalam sebuah kurikulum yang integratif. Pola ini
sebagai langkah untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan sekolah
dengan dipadukan pesantren tradisional, sehingga akan memperkaya
pengetahuan agama dan umum.
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SMP Nawa Kartika Selogiri adalah Lembaga Pendidikan yang
bernaung dibawah yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah. SMP
Nawa Kartika merupakan Sekolah yang memadukan antara pengetahuan
umum dan pengetahuan agama pada kurikulumnya. SMP ini hadir dengan
tujuan menjadikan siswanya tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi
sekaligus cerdas secara sosial, emosional dan religi.
Atas dasar beberapa pernyataan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan Judul “ Penerapan Integrasi Kurikulum
Pondok Pesantren dan Kurikulum Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
dalam Pembelajaran di SMP Nawa Kartika Selogiri Wonogiri Tahun Ajaran
2016/2017 “.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi
masalah yaitu :
1. Pendidikan seharusnya menghasilkan lulusan yang cerdas, pintar,
berakhlak mulia. Tetapi masih banyak lulusan yang bertolak belakang.
Lulusan tersebut memang pintar, cerdas tetapi kurang mempunyai
akhlak yang mulia.
2. Kurikulum Pendidikan seharusnya seimbang antara pengetahuan umum
dan pengetahuan agama karena penting untuk membentuk akhlak. Tapi
kenyataannya pendidikan agama sangat kurang yaitu hanya 2 jam
pelajaran perminggu. Sehingga kurang optimal untuk menciptakan atau
menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia.
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C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari identifikasi
masalah diatas dibatasi agar dalam penelitian ini dapat mencapai tujuan
yang jelas. Dalam penelitian ini difokuskan tentang Penerapan Integrasi
Kurikulum Pondok Pesantren dan Kurikulum Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Pembelajaran kelas VII di SMP Nawa Kartika Selogiri
Wonogiri Tahun Ajaran 2016/2017.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana penerapan
integrasi kurikulum di SMP Nawa Kartika Selogiri Wonogiri?”
E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah “Untuk
mengetahui bagaimana penerapan integrasi kurikulum di SMP Nawa
Kartika Selogiri Wonogiri”.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Diperoleh gambaran mengenai konsep penerapan integrasi
kurikulum yang sesuai dalam segala aspeknya yang tidak hanya
terpacu dalam pendidikan umum saja tetapi diintegrasikan dengan
pendidikan agama.
b. Memberi gambaran secara jelas kepada mahasiswa tentang
penerapan integrasi kurikulum dalam sekolah.
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c. Menambah wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat umum
tentang adanya penerapan integrasi kurikulum dalam sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan masukan dan perbaikan dalam mengembangkan
kurikulum yang berlandaskan keagamaan di SMP Nawa Kartika
Selogiri Wonogiri.
b. Dapat dijadikan bahan komparasi bagi lembaga pendidikan
lainnya dalam mengembangkan kurikulum khususnya kurikulum
integratif yang dinamis.
c. Sebagai wawasan khususnya bagi penyusun tentang adanya
integrasi kurikulum dalam sekolah dan umumnya bagi pembaca,
tentang hal-hal yang berkaitan dengan penerapan integrasi
kurikulum Pondok Pesantren dan Kurikulum Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan di SMP Nawa Kartika Selogiri
Wonogiri.
10
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BAB II
Landasan Teori
A. Kajian Teori
1. Integrasi Kurikulum
a. Pengertian Integrasi Kurikulum
Kata integrasi (integration) sendiri berarti pencampuran,
pengkombinasian dan perpaduan. Integrasi biasanya dilakukan terhadap
dua hal atau lebih dan masing-masing dapat saling mengisi (Novan Ardy
Wiyani,  2012: 69-70).
Menurut Khoiriyah (2014: 29) Dalam arti sempit kurikulum
dipandang sebagai rencana pelajaran yang harus ditempuh atau
diselesaikan siswa guna mencapai suatu tingkatan tertentu. Sedangkan
dalam arti luas yaitu kurikulum yang menyangkut semua kegiatan yang
dilakukan dan dialami peserta didik dalam perkembangan, baik formal
maupun informal guna mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum terpadu (Integrated curriculum) merupakan suatu
produk dari usaha pengintegrasian bahan dari berbagai macam pelajaran
menjadi satu unit tersendiri (core). Yang terpenting bukan hanya bentuk
kurikulum ini, akan tetapi juga tujuannya. Dengan kebulatan mata
pelajaran diharapkan dapat membentuk anak-anak menjadi pribadi yang
integrated, yakni manusia yang sesuai atau selaras hidupnya. Apa yang
diajarkan sekolah sesuai dengan kehidupan anak diluar sekolah. Pelajaran
membantu anak dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan diluar
sekolah (S. Nasution, 2003: 196).
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Menurut Abdul Rahman Shaleh (2000: 93) pengertian kurikulum
terpadu dapat dilihat dari arti terpadu. Secara etimologis kata
keterpaduan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai
dilebur menjadi satu/ penyatuan/ penyesuaian/ kebulatan pendapat/
kesatuan dalam pikiran. Kurikulum terpadu merupakan suatu produk dari
usaha pengintegrasian bahan pelajaran dari berbagai macam pelajaran.
Konsep integrasi merupakan bentuk usaha untuk menjembatani
perbedaan antara ilmu umum dan ilmu agama dengan memasukkan
pelajaran umum dimadrasah dan memasukkan pelajaran agama disekolah
umum.
Dalam konsep kurikulum terpadu banyak pakar yang memberikan
pengertian, antara lain Ahmad Sidiq menyebutkan bahwa yang dimaksud
kurikulum terpadu adalah memadukan pendidikan agama dan pendidikan
umum dalam satu mata pelajaran yang berdiri sendiri, artinya dalam
pelajaran umum hendaknya mengandung unsur-unsur pelajaran agama
dan pelajaran agama mengandung pelajaran umum. Sementara Ki Hajar
Dewantara memberi gambaran tentang kurikulum terpadu dengan
memasukkan pelajaran agama pada sekolah umum dan memasukkan
pelajaran umum di sekolah agama sebagai upaya mempertemukan kutub
madrasah dan sekolah (Abdullah Idi, 2007: 146). Kurikulum terpadu
(integrated curriculum), pelajaran dipusatkan pada suatu masalah atau
topik tertentu, misalnya suatu masalah dimana semua mata pelajaran
dirancang dengan mengacu pada topik tertentu.
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Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kurikulum terpadu (integrated curriculum) adalah perpaduan antara
pendidikan umum dengan pendidikan agama yang disatukan dalam satu
kesatuan dengan memusatkan pada topik tertentu untuk menjembatani
perbedaan antara ilmu umum dan ilmu agama.
b. Ciri-ciri Kurikulum Terpadu (Integrasi Kurikulum)
Menurut S. Nasution,(2003: 198-201) Ciri-ciri kurikulum terpadu
(Integrasi Kurikulum), antara lain :
1) Merupakan satu kesatuan yang bulat
2) Menerobos batas-batas mata pelajaran
3) Didasarkan atas kebutuhan anak
4) Didasarkan pada pendapat-pendapat modern mengenai cara belajar
5) Meluangkan waktu yang panjang
6) Life-centered (menggabungkan pelajaran di sekolah dengan
kehidupan sehari-hari, dengan pengalaman anak-anak).
7) Menggunakan dorongan-dorongan yang sewajarnya pada anak
8) Memajukan sosial pada anak
9) Direncanakan bersama oleh guru dan murid
c. Kelebihan Kurikulum Terpadu (Integrasi Kurikulum)
Menurut S. Nasution (2003: 205-206) Dalam hal ini, terdapat
beberapa kelebihan dari kurikulum terpadu, antara lain :
1) Segala sesuatu yang dipelajari dalam kurikulum ini bertalian erat
2) Kurikulum ini sesuai dengan pendapat-pendapat modern tentang
belajar
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3) Kurikulum ini memungkinkan hubungan yang erat antara sekolah
dengan masyarakat
4) Kurikulum ini sesuai dengan paham demokrasi
5) Kurikulum ini mudah disesuaikan dengan minat, kesanggupan dan
kematangan murid sebagai kelompok maupun sebagai individu
d. Kekurangan Kurikulum Terpadu (Integrasi Kurikulum)
Namun begitu menurut S. Nasution (2003: 202-203) kurikulum
terpadu pun memiliki kekurangan. Adapun kekurangan kurikulum
terpadu antara lain :
1) Guru-guru tidak terdidik untuk menjalankan kurikulum seperti ini
2) Kurikulum ini dianggap tidak mempunyai organisasi yang logis-
sistematis
3) Kurikulum memberatkan tugas guru
4) Anak-anak dianggap tidak sanggup menentukan kurikulum
5) Alat-alat sangat kurang untuk menjalankan kurikulum ini
2. Macam-macam Kurikulum
Dalam pelaksanaannya ada 3 jenis kegiatan kurikuler yang terjadi
di sekolah atau tempat lain, yang ke-3 nya itu termasuk program sekolah.
a. Kegiatan Intrakurikuler (Intra Curricular Activities)
Kegiatan Intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh
sekolah yang sudah teratur, jelas. dan terjadwal dengan sistematik yang
merupakan program utama dalam proses mendidik siswa.
Contohnya: di tiap sekolah umum pasti ada kegiatan mendidik
siswa dengan berbagai mata pelajaran seperti Matematika, PKN, Agama,
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dan lain sebagainya yang dilaksanakan misalkan pukul 07.00-13.00
dengan ada jeda waktu atau istirahat 2 kali.
b. Kegiatan Kokurikuler (Co Curricular activities)
Kegiatan Kokurikuler adalah kegiatan yang sangat erat sekali dan
menunjang serta membantu kegiatan intrakurikuler biasanya
dilaksanakan diluar jadwal intrakurikuler dengan maksud agar siswa
lebih memahami dan memperdalam materi yang ada di intrakurikuler,
biasanya kegiatan ini berupa penugasan atau pekerjaan rumah ataupun
tindakan lainnya yang berhubungan dengan materi intrakurikuler yang
harus diselesaikan oleh siswa.Dalam melaksanakan kegiatan kokurikuler,
adal hal-hal yang harus diperhatikan, diantaranya:
1) Dalam memberikan tugas kokurikuler hendaknya jelas dan sesuai
dengan pokok bahasan atau sub pokok bahasan yang sedang
diajarkan.
2) Dalam memberikan tugas kokurikuler seorang guru hendaknya
tahu mengenai tingkat kesulitannya bagi siswa sehingga tugas yang
diberikan kepada siswa itu sesuai dengan kemampuannya dan tidak
memberatkan baik pada fisiknya maupun psikisnya.
3) Dalam penilaian tugas kokurikuler, hendaknya jelas dan adil sesuai
dengan hasil masing-masing kemampuan siswanya.
4) Dalam fungsi memberikan tugas kokurikuler, hendaknya selain
untuk memperdalam pengetahuan siswa, guru juga hendaknya
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dengan tugas kokurikuler ini bisa membantu dalam penentuan nilai
raport.
c. Kegiatan Ekstrakurikuler (Extra Curricular Activities)
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan diluar
jam pelajaran biasa (diluar intrakurikuler), dan kebanyakan materinya
pun di luar materi intrakurikuler, yang berfungsi utamanya untuk
menyalurkan/mengembangkan kemampuan siswa sesuai dengan minat
dan bakatnya, memperluas pengetahuan, belajar bersosilisasi, menambah
keterampilan, mengisi waktu luang, dan lain sebagainya, bisa
dilaksanakan di sekolah ataupun kadang-kadang bisa di luar sekolah.
Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ini, ada hal-hal yang harus
diperhatikan, supaya kegiatan ini berlangsung dengan baik, diantaranya:
1) Dalam pelaksanaan kegiatannya, hendaknya bisa bermanfaat bagi
siswa, baik buat masa kini maupun masa yang akan datang.
2) Dalam pelaksanaan kegiatannya, hendaknya tidak membebani bagi
siswa.
3) Dalam jenis kegiatannya hendaknya bisa memanfaatkan
lingkungan sekitar, alam, industri, dan dunia usaha,
4) Dalam pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan yang utama,
yakni kegiatan intrakurikuler
(http://sawfadise.blogspot.co.id/2012/07/pengertian-kurikulum-
dan-jenis-kegiatan.html)
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3. Kurikulum Pondok Pesantren
a. Pengertian Kurikulum Pondok Pesantren
Secara tradisional kurikulum seringkali dipahami sebagai sejumlah
mata pelajaran yang dipelajari disekolah. Pada perkembangannya
kurikulum telah mengalami perubahan konsep, sehingga kurikulum
dipahami sebagai seperangkat rencana dan pengaturan tentang isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar sekolah.
Muhaimin (2003: 60), menjelaskan pada pengertian baru, bahwa
kurikulum merupakan segala kegiatan yang dirancang oleh lembaga
pendidikan untuk disajikan kepada peserta didik guna mencapai tujuan
pendidikan (institusional, kurikuler, dan intruksional). Pengertian
tersebut menggambarkan bahwa segala bentuk aktifitas yang sekiranya
memiliki efek bagi pengembangan peserta didik dimasukkan kedalam
kategori kurikulum.
Kurikulum pesantren dalam hal ini pesantren “salaf” yang
statusnya sebagai lembaga pendidikan non-formal, hanya mempelajari
agama, bersumber pada kitab-kitab klasik meliputi bidang-bidang studi:
Tauhid, Tafsir, Hadit, Fiqh, Ushul Fiqh, Tashawuf, Bahasa Arab
(Nahwu, Sharaf, Balagah, dan Tajwid), dan Akhlah yang kesuannya
dapat digolongkan kedalam 3 golongan yaitu: 1) kitab dasar, 2) kitab
menengah, 3) kitab besar (Zamakhasari Dhofier, 1990: 34).
Kurikulum pondok pesantren menurut Lukens-Bull dalam buku
Abdullah Aly memiliki empat bentuk: Pertama, ngaji (pendidikan agama)
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yaitu belajar membaca teks-teks arab, terutama Al-Qur’an dan kitab-kitab
klasik (kitab kuning). Kedua, pengalaman dan pendidikan moral.
Pengalaman hidup yang diajarkan dipesantren dan penghayatan nilai-
nilai moral termasuk didalamnya kesederhanaan, persaudaraan
islam,keikhlasan dan nilai kemanusiaan. Ketiga, sekolah dan pendidikan
umum. Pada pesantren kontemporer telah memiliki sekolah (madrasah)
satu sekuler yang disebut sistem nasional dan yang lain keagamaan yang
disebut sistem madrasah. Keempat, adanya kursus dan ketrampilan, yang
masing-masing pesantren menyesuaikan kebutuhan kerja (Abdullah Aly,
2011: 183).
Jadi berdasarkan penjelasan diatas karena ciri khas pendidikan 24
jam atau sehari semalam, maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum
pondok pesantren adalah seluruh kegiatan yang dilakukan oleh santri
selama sehari semalam dipesantren untuk mempelajari ilmu agama
khususnya kitab-kitab klasik yang terbagi menjadi tiga golongan yaitu: 1)
kitab dasar, 2) kitab menengah, 3) kitab besar, selain belajar ilmu agama
juga diajarkan tentang pendidikan moral, pendidikan umum, dan juga
kursus atau ketrampilan.
b. Macam-macam Kurikulum Pesantren
1) Kurikulum Pesantren tradisional
Menurut Ridwan Abawihda (2002: 88) kurikulum pesantren “salaf”
yang statusnya sebagai lembaga pendidikan non formal hanya
mempelajari kitab-kitab klasik yang meliputi: Tauhid, Tafsir, Hadist,
Fiqh, Ushul Fiqh, Tasawuf, Bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, Balaghah
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dan Tajwid), Mantik, Akhlak. Pelaksanaan pendidikan kurikulum ini
berdasarkan kemudahan dan kompleksitas ilmu atau masalah yang
dibahas dalam kitab.
Menurut Hamdan Farchan Syarifudin, (2005:1-2) pola dan sistem
pendidikan pesantren tradisional bersifat konvensional berpijak pada
tradisi lama pengajaran bersifat satu arah, kita mengajar santri
mendengarkan secara seksama.
Sedangkan menurut Sulton Masyhud dan Khusnurdilo, (2003: 89)
pada dasarnya pesantren tradisional hanya mengajarkan ilmu-ilmu
dengan sumber kajian atau mata pelajaran kitab-kitab yang ditulis
atau berbahasa arab. Sumber-sumber tersebut mencakup Al-Qur’an
beserta tajwid dan tafsirnya, aqo’id dalam ilmu kalam, fiqh dan
ushul fiqh, al hadist dan mushthalahah al hadist, bahasa arab dan
seperangkat ilmu alatnya, seperti nahwu, sharaf, bayan, ma’ani, badi’
dan arudh, tarihk, mantiq, dan tasawuf. Sumber-sumber kajian ini
biasa disebut sebagai kitab kuning.
Dilihat dari jenjang pendidikannya, pesantren tradisional atau salaf
jenjang pendidikannya tidak dibatasi seperti dalam lembaga-lembaga
pendidikan yang memakai sistem klasikal. Umumnya, kenaikan
tingkat seorang santri didasarkan kepada isi mata pelajaran tertentu
yang dinilai dengan tamat dan bergantinya kitab yang dipelajarinya.
Jelasnya, penjenjangan pendidikan pesantren tidak berdasarkan usia
tetapi berdasarkan penguasaan kitab-kitab yang telah diterapkan
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paling rendah sampai paling tinggi (Sulton Masyhud dan
Khusnurdilo, 2003: 89-90).
2) Kurikulum Pesantren Modern/Khalaf
Menurut Ridwan Abawihda (2002: 88), adapun karakteristik
kurikulum yang ada pada pondok pesantren modern, mulai
diadaptasi dengan kurikulum pendidikan islam yang diseponsori oleh
Departemen Agama dalam sekolah formal (Madrasah). Sedangkan
kurikulum khusus pesantren dialokasikan dalam muatan lokal
mungkin diterapkan melalui kebijakan sendiri. Gambaran kurikulum
lainnya adalah pada pembagian waktu belajar, yaitu mereka belajar
keilmuan sesuai dengan kurikulum yang ada diperguruan tinggi
(sekolah) pada waktu-waktu kuliah. Sedangkan waktu selebihnya
dengan jam pelajaran yang padat dari pagi sampai malam untuk
mengkaji keilmuan islam khas pesantren (pengajian kitab klasik).
Kurikulum pendidikan pesantren modern yang merupakan
perpaduan antara pesantren salaf dengan sistem sekolah (perguruan
tinggi), diharapkan akan memunculkan output pesantren-pesantren
yang berkualitas yang tercermin dalam sikap aspiratif, progresif, dan
tidak “ortodok” sehingga santri bisa cepat beradaptasi dalam setiap
bentuk perubahan-perubahan dan bisa diterima dengan baik oleh
masyarakat.
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c. Materi Kurikulum Pondok Pesantren
Untuk mencapai tujuan yang telah disepakati pada suatu lembaga
pendidikan diperlukan materi kurikulum yang mempunyai kedudukan
sentral dalam proses pembelajaran.
Materi yang diajarkan di pesantren adalah materi yang bersumber
pada kitab klasik. Kitab klasik yang diajarkan pesantren digolongkan
kedalam delapan kelompok, yaitu:
1) Nahwu (syntax) dan Shorof (morfologi)
2) Fiqih
3) Ushul fiqh
4) Hadist
5) Tafsir
6) Tauhid
7) Tasawuf
8) Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah
Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek, menengah
sampai dengan teks terdiri dari berjilid-jilid tebal. Semuanya dapat
digolongkan kedalam tiga kelompok, yaitu kitab dasar, kitab menengah
dan kitab besar (Zamakhsari Dhofier, 1982: 50).
d. Evaluasi Kurikulum Pesantren
Pada umumnya pesantren yang belum menggabungkan sistem
pendidikan modern belum mengenal sistem penilaian (evaluasi).
Kenaikan tingkap cukup ditandai dengan bergantinya kitab yang
dipelajari. Santri sendiri yang mengukur dan menilai, apakah ia cukup
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menguasai bahan yang lalu dan mampu untuk mengikuti pengajian kitab
berikutnya. Masa belajar tidak ditentukan sehingga memberikan
kelonggaran pada santri untuk meninggalkan pesantren setelah merasa
puas terhadap ilmu yang telah diperolehnya dan merasa siap terjun di
masyarakat, dan kalau santri belum puas, tidak salah baginya untuk
pindah pesantren lain dalam rangka mendalami ilmunya.
Penilaian kemampuan akademik seorang santri tentang kompetensi
hasil pendidikan tidak ditentukan berdasarkan angka-angka yang
diberikan oleh guru dan secara formal diakui oleh institusi pendidikan
yang bersangkutan, tetapi ditentukan oleh kemampuannya mengajar
kitab-kitab atau ilmu-ilmu yang telah diperolehnya kepada orang lain.
Dengan kata lain, potensi lulusan pondok pesantren langsung ditentukan
oleh masyarakat konsumen (Mastuhu, 1998: 19).
Namun demikian, tampaknya penilaian akademik semacam itu sulit
dikembangkan dan dibudayakan dalam dunia modern ini mengingat akan
produk pendidikan yang semakin modern. Dalam situasi demikian, dunia
pesantren menjadi amat penting untuk membuktikan dan
mengembangkan sistem penilaian yang komperhensif, baik yang
menyangkut domain kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Tentu saja perlu menentukan kriteria penilaian, penyusunan
program penilaian, pengumpulan data nialai, menentukan penilaian
kedalam kurikulum. Hal ini perlu waktu yang cukup lama, mengingat
banyak faktor, terutama tenaga ahli teknik evaluasi maupun hambatan
dari lingkungan masyarakat pesantren itu sendiri. Lepas dari pro dan
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konta, pengembangan sistem penilaian tidak harus mengikuti model
penilaian pendidikan umum, melainkan dikembangkan sistem penilaian
yang komprehensif sesuai dengan tenaga pendidikan yang ada di
pesantren. Oleh karena itu, ijasah sebagai pengakuan bahwa santri telah
menguasai mata pelajaran/kitab perlu diberikan, meskipun itu bukan
maksud utama bagi santri dan bagi lembaga pesantren.
4. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
a. Pengertian KTSP
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 Ayat (15) Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun
oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan.KTSP
merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 (KBK) dan merupakan
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan atau sekolah.
Dari definisi tersebut, maka sekolah diberikan kewenangan penuh
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum.
Implementasi KTSP menuntut sekolah memaksimalkan kompetensi yang
dimiliki dengan cara memberikan otonomi yang lebih besar kepada
sekolah dalam pengembangan kurikulum, karena masing-masing sekolah
lebih mengetahui kondisi satuan pendidikannya. Penyusunan KTSP
mengacu pada Standar Isi dan (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan berpedoman pada
panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
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Pendidikan (BSNP) dan ketentuan lain yang menyangkut kurikulum
dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.
Persoalan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan tersebut telah dan terus dilakukan, mulai
dari berbagai pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru,
penyempurnaan kurikulum secara periodik, perbaikan sarana prasarana
pendidikan, sampai dengan peningkatan mutu manajemen sekolah
(Masnur Muslich,2009: 11).
Dalam kurikulum Kemendikbud atau dikenal dengan istilah KTSP
sebagian dikembangkan oleh pusat, yaitu Standar Komptensi Lulusan
dan Standar Isi. Sebagian lagi dikembangkan oleh daerah/sekolah, yaitu
menerjemahkan SKL dan SI ke dalam bentuk kurikulum operasional
yang digunakan oleh setiap jenjang dan unit pendidikan masing-masing
sekolah dengan berpedoman pada rambu-rambu prosedur pengembangan
KTSP yang dikembangkan BSNP (Surya Dharma, 2008: 7-8).
b. Prinsip Pengembangan KTSP
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan jenjang pendidikan dasar
dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah
berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta
panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP, dengan
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :
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1) Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik
dan lingkungannya.
2) Beragam dan terpadu.
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
5) Menyeluruh dan berkesinambungan.
6) Belajar sepanjang hayat.
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah (E
Mulyasa, 2010: 151-153).
c. Prinsip Pelaksanaan KTSP
Pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan, setidaknya harus
memperhatikan tujuh prinsip sebagai berikut :
1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna
bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan
pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan
untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan
menyenangkan.
2) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar
yaitu : (a) belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar
untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, (e) belajar untuk
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membangun dan menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran
yang efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan.
3) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/ atau percepatan
sesuai dengan potensi, tahab perkembangan, dan kondisi peserta
didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan
pribadi peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan,
kesosialan dan moral.
4) Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan
hangat dengan prinsip tut wuri handayani, ing madya mangun karso,
ing ngarso sung tulodo (di belakang memberi daya dan kekuatan,
ditengah membangun semangat dan prakarsa, didepan memberi
contoh dan teladan).
5) Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multi
strategi dan multi media, sumber belajar dan teknologi yang
memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar.
6) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam,
sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan
pendidikan dengan muatan seluruh bahankajian secara optimal.
7) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan
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dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok
dan memadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan.
Ketujuh prinsip diatas harus diperhatikan oleh para pelaksana
kurikulum (guru), dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik
menyangkut perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi (E Mulyasa,
2010: 247-249).
5. Bentuk-bentuk Integrasi Kurikulum
Menurut Soetopo dan Soemanto yang dikutip oleh Abdullah Idi
(2007:148-150) dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Kurikulum
Teori dan Praktek. Dikatakan bahwa integrasi kurikulum dapat dibedakan
menjadi lima bentuk, yaitu:
a. The Child Centered Curriculum
The Child Centered Curriculum maksudnya dalam perencanaan
kurikulum, faktor anak menjadi perhatian utama.
b. The Social Functions Curriculum
The Social Functions Curriculum maksudnya ialah kurikulum ini
mencoba mengeleminasi matapelajaran sekolah dari keterpisahannya
dengan fungsi-fungsi utama kehidupan sosial yang menjadi dasar
pengorganisasian pengalaman belajar. Semua mata pelajaran yang
berhubungan dengan lingkungan sekitar anak didik disusun sedemikian
rupa yang membawa konsekuensi adanya proteksi, produksi, konsumsi,
komunikasi, transportasi, rekreasi, estetis, dan ekspresi dorongan
keagamaan.
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c. The Experience Curriculum
The Experience Curriculum maksudnya dalam perencanaan kurikulum,
kebutuhan anak merupakan perhatian utama. Kurikulum pengalaman
akan terjadi jika hanya mempertimbangkan keberadaan anak didik
dengan menggunakan pendekatan sosial function.
d. Development Activity Curriculum
Development Activity Curriculum sangat bergantung pada tingkat
perkembangan anak yang harus dilalui. Deretan tiap indiidu anak mesti
menjadi dasar pertimbangan, tentang kebutuhan, bebiasaan dan masalah-
masalah yang dihadapi siswa yang berkaitan dengan kebudayaan dan
lingkungan. Intinya, pengalaman mereka mesti mendapat perhatian.
e. Core Curriculum
Core Curriculum pada core dimaksudkan sebagai bahan penting yang
harus diketahui oleh setiap murid pada semua tingkatan sekolah (core
berarti inti). Jadi core, memberikan pendidikan umum (general
education), yang mana materinya perlu diketahui atau dipelajari setiap
anak didik. Core merupakan cara untuk memberikan pendidikan umum.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam rangka membahas penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
skripsi yang terdahulu sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian ini yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan peneliti bahas, diantaranya adalah :
1. Penelitian yang berbentuk penelitian karya Acep Helmi, berjudul “Kurikulum
Pendidikan Islam Terpadu” (Kajian di SLTPIT Abu Bakar Yogyakarta),
tahun 2003. Penelitian Acep Helmi tersebut merupakan penelitian lapangan
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dengan mengambil objek penelitian yaitu kurikulum pendidikan Islam
terpadu di SLTP Abu Bakar Yogyakarta. Penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan kurikulum di SLTPIT Abu Bakar dan untuk
menggungkapkan prospek pendidikan islam terpadu di SLTPIT Abu Bakar
dalam mengatasi masalah dikotomi pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) kurikulum pendidikan islam terpadu yang diterapkan
di SLTPIT Abu Bakar adalah kurikulum Nasional yang diperkaya dengan
pendidikan islam melalui pengintegrasian agama dan pendidikan umum, (2)
kurikulum yang diterapkan di SLTPIT Abu Bakar sudah bisa mengarah untuk
mengatasi masalah dikotomi pendidikan.
Dari penelitian yang telah disebutkan diatas, penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian ini membahas konsep dan penerapan dari
integrasi kurikulum sekaligus hasil yang dicapai dari penerapan kurikulum
terpadu pada sekolah yang menggabungkan dua kurikulum Kemendikbud dan
pondok pesantren dalam satu satuan pendidikan formal yang berjalan secara
beriringan. Data yang diperoleh diperkuat dengan membandingkan antara
hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi. Sedangkan pada
penelitian sebelumnya, meskipun sama-sama membahas tentang
pengintegrasian kurikulum, namun lebih menekankan tentang usaha-usaha
sekolah dalam penghapusan dikotomi pendidikan melalui pengintegrasian
kurikulum.
2. Penelitian yang berbentuk penelitian karya Diyah Maftuhah berjudul
“pelaksanaan Kurikulum Terpadu di Madrasah Tsanawiyah Sunan
Pandanaran Sleman Yogyakarta” tahun 2008. Penelitian Diyah Maftuhah
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tersebut merupakan penelitian lapangan yang mengambil latar di Madrasah
Tsanawiyah Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis tentang pelaksanaan
kurikulum terpadu di Madrasah Tsanawiyah Sunan Pandanaran Sleman
Yogyakarta ditinjau dari segi tujuan, materi, metode, evaluasi dan hasil yang
dicapai serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dialami selama
pelaksanaan beserta solusi yang dilakukan untuk mengatasinya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) tujuan pelaksanaan kurikulum terpadu
adalah wujud dari tujuan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Sunan
Pandanaran Sleman Yogyakarta yang tercantum dalam visi, misi dan tujuan
MTs Sunan Pandanaran secara umum yaitu mencetak generasi Islam yang
mandiri dan tangguh serta cakap dalam penguasaan IPTEK dan ilmu agama,
materi yang diberikan dalam pelaksanaannya menggunakan kurikulum yang
ditetapkan oleh Diknas, Depag dan pesantren, metode yang dikembangkan
disana tidak terlepas dari petunjuk strategis yang telah ada dalam kurikulum
pemerintah yang kemudian didukung oleh metode yang dikembangkan oleh
masing-masing guru dengan kreativitas dan kebutuhan peserta didik, evaluasi
yang digunakan adalah dengan teknik tes yang terdiri dari tes tertulis melalui
tes formatif dan sumatif, tes lisan dan praktek juga menggunakan teknik
nontes yang merupaka pengamatan secara sistematis. (2) meskipun belum
ideal, namun telah ditemukan unsur-unsur kurikulum terpadu dalam
pelaksanaan kurikulum terpadu di Madrasah Tsanawiyah Sunan Pandanaran
Sleman Yogyakarta. (3) sedangkan hasil pelaksanaan hasil yang dicapai dapat
dilihat dari prestasi belajar siswa menurut rata-rata kelas yang memenuhi
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standar ketuntasan yang telah ditetapkan oleh madrasah yaitu 75. Adapun
pada tahun ajaran 2005/2006 memperoleh peringkat ke-2 nilai terbaik UAN
se-provinsi DIY. (4) faktor pendukung dalam pelaksanaan adalah sangat
memadainya sarana dan prasarana yang ada, koordinasi dan interaksi yang
terjalin sangat baik antara kepala sekolah dengan sejumlah komponennya
serta profesionalitas guru dalam kesesuaian mata pelajaran yang diampu.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah keberadaan yang jauh dari siswa
sehingga kurang bisa mengontrol perkembangan prestasi belajar, padatnya
jadwal kegiatan sehingga siswa cepat merasa capek dan jenuh serta perbedaan
minat siswa dalam belajar sehingga mempengaruhi semangat untuk menerima
pelajaran. Solusi untuk mengatasinya adalah dengan menjalin komunikasi
yang baik dari pihak madrasah dan pesantren kepada orang tua dengan cara
sering mengadakan pertemuan tiap semester serta selalu menjalin komunikasi
yang baik, selain itu juga pihak madrasah sering mengadakan kegiatan diluar
kelas untuk melepas penat seperta outbond, serta lebih mengfungsikan peran
para pembina asrama sebagai wakil dari orang tua untuk memberi semangat
siswa dalam belajar.
Dari penelitian yang telah disebutkan diatas, penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian ini membahas konsep dan penerapan dari
integrasi kurikulum sekaligus hasil yang dicapai dari penerapan kurikulum
terpadu pada sekolah yang menggabungkan dua kurikulum Kemendikbud dan
pondok pesantren dalam satu satuan pendidikan formal yang berjalan secara
beriringan. Data yang diperoleh diperkuat dengan membandingkan antara
hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi. Sedangkan pada
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penelitian sebelumnya, meskipun sama-sama membahas tentang
pengintegrasian kurikulum atau kurikulum terpadu, namun membahas tentang
pengembangan serta problematika yang dihadapi beserta solusi dan usaha
mengatasi problematika tersebut.
C. Kerangka Berfikir
Penelitian ini dilakukan di SMP Nawa Kartika Selogiri yang merupakan
Lembaga Pendidikaan yang bernaung di bawah yayasan Pondok Pesantren
Mamba’ul Hikmah yaitu Sekolah dengan konsep kurikulum pembelajaran terpadu
antara Kurikulum Pondok Pesantren Salafiyah dengan Kurikulum Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan diajarkan dalam satu waktu dan tidak terpisah.
Dalam proses pendidikan di sekolah, penerapan kurikulum menjadi
landasan dasar dalam pengembangan pendidikan. Hal ini juga berarti bahwa
kurikulum turut serta dalam pencapaian tujuan pendidikan tergantung bagaimana
proses penerapan dan pengembangan kurikulum sesuai dengan potensi sekolah.
Penerapan Kurikulum Pondok Pesantren Salafiyah dengan Kurikulum Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan menjadi pokok penelitian sebab kedua kurikulum
tersebut dapat berdiri sendiri.
Rancangan awal muatan kurikulum dalam implementasi harus tepat agar
tidak terjadi overload pada setiap mata pelajaran dan jumlah jam pelajaran
sehingga guru tidak kebingungan dalam mengajar begitu juga dengan siswa.
Kondisi ini juga harus disesuaikan dengan lingkungan sekolah yang memiliki
basik pesantren sehingga penerapan kurikulum dapat berjalan dengan efektif.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan proses yang terstruktur sehingga diperlukan aturan
dan langkah-langkah tertentu untuk melaksanakannya dan menentukan bagaimana
data penelitian dikumpulkan. Didalam penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif. Menurut Denzin dan Lincoln dalam (Moleong, 2007: 5)
“menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar belakang ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada”. Penelitian
kualitatif menurut (Sugiono, 2009: 8) sering disebut metode penelitian naturalistic
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
Alasan pemilihan metode kualitatif deskriptif berdasarkan tujuan adalah
memperoleh paparan data yang berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam
penelitian “Penerapan Integrasi Kurikulum Pondok Pesantren dan Kurikulum
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan di SMP Nawa Kartika Selogiri Tahun
Ajaran 2016/2017”. Umtuk selanjutnya data tersebut disajikan secara deskriptif
dalam bentuk kata-kata. Sehingga pendekatan penelitian yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
B. Setting Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Febuari 2017 sampai dengan bulan
Juli 2017. Secara garis besar tahapan penelitian dibagi menjadi tiga tahapan,
yaitu :
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a. Tahapan persiapan
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal dan
permohonan izin kapada pihak SMP Nawa Kartika Selogiri yang akan
digunakan untuk penelitian.
b. Tahapan penelitian
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan
yaitu penggumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi.
c. Tahapan Penyelesaian
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
2. Tempat Penelitian
Adapun tempat yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah SMP
Nawa Kartika Selogiri yang beralamat di Jl. Nambangan, RT 1 RW 6,
Nambangan Kalikatir, Nambangan, Selogiri, Kabupaten Wonogiri.
Alasan penelitian ini dilakukan pada SMP Nawa Kartika Selogiri
adalah karena sekolah ini melaksanakan integrasi kurikulum pondok
pesantren dan kurikulum kementrian pendidikan dan kebudayaan.
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Menurut muhajir dalam (Muhammad Idrus, 2002: 92) pemilihan subjek
penelitian dapat menggunakan criterion selection, yang didasarkan pada
asumsi bahwa subjek tersebut sebagai actor dalam tema penelitian yang
diajukan.
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Subjek dapat disebut juga orang yang paling utama yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang apasaja yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah
Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum.
2. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang selain subjek penelitian yang bisa
memberikan informasi yang berhubungan dengan peristiwa yang diteliti.
Yang termasuk informan dalam penelitian ini adalah Guru, serta Siswa SMP
Nawa Kartika Selogiri.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat penting dalam membantu peneliti dalam
mempermudah memperoleh data-data untuk penelitian. Oleh karena itu, pemilihan
teknik pengumpulan data yang akan digunakan untuk memperoleh data dari
sumber data harus tepat.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi maka sumber datanya
adalah benda, gerak atau proses sesuatu. Bila dalam wawancara maka sumber
datanya adalah responden. Bila dalam pengumpulan data menggunakan dokumen
maka sumber datanya adalah dokumen dan catatan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah field research yaitu
penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan,
sedangkan metode yang digunakan adalah :
1. Observasi (pengamatan)
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipatif pasif. Dalam observasi ini peneliti datang ditempat
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kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. Metode observasi menurut Gordon E Mils dalam (Haris
Herdiansyah, 2015: 131) ialah “sebuah kegiatan yang terencana dan
terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun
jalannya sebuah system yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap
apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu system
tersebut”. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk
mendapatkan data-data melalui pengamatan tentang proses pembelajaran
PAI, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana, keadaan, aktivitas
dan sikap siswa.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu yang merupakan proses tanya jawab lisan antara dua
orang atau lebih. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam
proses wawancara. Pihak pertama sebagai penenya atau interviewer,
sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi atau information
supplyer (Imam Gunawan, 2014: 160-161). Sedangkan menurut Moleong
(2007: 186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya monumental dari seseorang.
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Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, maupun sketsa. Sedangkan dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung
maupun film (Sugiyono, 2009: 240).
Dokumetasi dalam pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses
pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, seperti yang bersifat
tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis (Imam Gunawan, 2014: 175). dalam
hal ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
RPP, Silabus,  Visi dan Misi, Susunan Kurikulum KTSP, Struktur organisasi,
Guru dan karyawan, Siswa, Sarana dan prasarana dan Daftar prestasi di SMP
Nawa Kartika Selogiri.
E. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam penelitian.
Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan data untuk
mendapatkan data hasil peneliti yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi.
Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Muri Yusuf (2014: 395) Triangulasi
merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan
dan intepretasi data yang lebih akurat dan kredibel. Beberapa cara yang dapat
digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan
metode yang berbeda.
Menurut Sugiyono (2009: 241) dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
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berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti yang
menggunakan pengumpulan data dengan triangulasi, maka peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu :
1. Triangulasi metode
Menurut Patton dalam (Moleong, 2007: 331) triangulasi metode
terdapat 2 strategi yaitu :
a. Pengecekan derajat kepercayaan pengumpulan data
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.
2. Triangulasi sumber
Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik
yang sama. Tujuannya untuk memperoleh informasi lain yang mungkin
berbeda dengan informasi yang diperoleh dari sumber data sebelumnya atau
bahkan memperkaya informasi yang telah diperoleh dari sumber data
pertama.
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F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data model
Miles Huberman. Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar dibawah ini
(Sugiyono, 2009: 247) :
Gambar 1. Komponen-komponen Analisi Data Model Interaktif
1. Pengumpulan Data
Kegiatan yang pertama adalah proses pengumpulan data. Kebanyakan
data kualitatif ialah data yang berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap, dan
perilaku keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil observasi dengan
menggunakan beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi
dan dengan menggunakan alat bantu berupa kamera maupun video tape
(Muhammad Idrus, 2009: 148). Sehingga dalam pengumpulan data jika
peneliti semakin lama ke lapangan maka peneliti memperoleh data dari
lapangan dengan jumlah yang banyak dan perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Pengumpulan Data Penyajian Data
Penarikan KesimpulanRedusi Data
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2. Reduksi Data
Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi berarti pengurangan, susutan,
pengurangan atau potongan. Jika dikaitkan dengan data, maka yang dimaksud
dengan reduksi adalah pengurangan, susutan, penurunan atau potongan data
tanpa mengurangi esensi makna yang terkandumhg didalamnya (Muhammad
Yaumi dan Muljono Damopolii, 2014: 138).
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pola penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data berlangsung secara
terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. Kegiatan reduksi
data menjadi sangat penting karena yang bersangkutan dapat memulai
memilah dan memilih data mana dan data siapa yang harus lebih dipertajam
(Muhammad Idrus, 2009: 150-151). Sehingga teknik reduksi data merupakan
kegiatan merangkum atau memilih hal-hal penting sesuai dengan data yang
dibutuhkan oleh peneliti.
3. Penyajian Data
Langkah berikutnya setelah reduksi data ialah penyajian data. Penyajian
data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti akan lebih
mudah memahami sesuatu yang terjadi dan sesuatu yang harus dilakukan.
Proses penyajian data berlangsung selama proses penelitian berlangsung dan
belum berakhir sebelum laporan hasil akhir peneliti disusun (Muhammad
Idrus, 2009:151). Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk
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memahami sesuatu yang terjadi sehingga dapat merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan sesuatu yang telah dipahami.
4. Penarikan Kesimpulan
Kegiatan analisis data berikutnya yaitu penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang kuat pada tahap
pengumpulan data. Kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten (Sugiono, 2009: 252).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
SMP Nawa Kartika Selogiri merupakan salah satu SMP swasta yang
berada di Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri, dan mulai beroperasi
sejak tahun 2004. Dalam perjalanannya melaksanakan program pemerintah
sebagai salah satu unit pelaksana di bidang pendidikan, tentunya banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan khususnya di
wilayah sekitar Nambangan Kecamatan Selogiri. Salah satunya adalah
keadaan lingkungan di sekitar sekolah, yang gambarannya adalah sebagai
berikut (Wawancara, Kepala Sekolah Tanggal 13 April 2017)
Secara geografis SMP Nawa Kartika terletak di lokasi yang sangat
strategis yaitu jalan Raya Solo Wonogiri km. 25, tepatnya di Desa Kalikatir,
Desa Nambangan, Kecamatan Selogiri yang disekelilingnya terdapat
perumahan penduduk dan dikelilingi area pesawahan/ perkebunan. Desa
Nambangan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo. Di sebelah Utara Desa
Nguter Kabupaten Sukoharjo, di sebelah Barat Desa Jaten - Wonogiri, di
sebelah Selatan Desa Krisak – Wonogiri dan di sebelah Timur Kelurahan
Giriwono - Wonogiri. Karena tempatnya/lokasinya yang strategis maka
memudahkan masyarakat dari jauh yang ingin berkunjung ke SMP Nawa
Kartika atau ke Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah Selogiri – Wonogiri.
Di Kecamatan Selogiri ini terdapat 4 (empat) SMP Negeri, yaitu SMP
Negeri 1 , 2 , 3 dan 4 dan 1 (satu) SMP Swasta yaitu SMP Nawa Kartika
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yang merupakan sekolah dibawah Yayasan Manba’ul Hikmah Al – Azieziyah
dalam naungan Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah Selogiri –
Wonogiri.Selain itu di wilayah Kecamatan Selogiri juga terdapat 1 Madrasah
Aliyah Negeri dan SMK PGRI 2 Selogiri. Terdapat juga pesantren yang
cukup besar dan dikenal di masyarakat yaitu Pesantren Manba’ul Hikmah
(Observasi, 20 Febuari 2017).
Adapun siswa SMP Nawa Kartika sebagian besar berasal dari luar
daerah Kecamatan misalnya Kecamatan Wonogiri, Tirtomoyo, Eromoko,
Wuryantoro, Jatisrono, Purwantoro, Baturetno dan lain sebgainya. Sedangkan
yang dari luar Kabupaten misalyan Kab. Sukoharjo, Klaten, Sragen,
Karangnayar, Boyolali bahkan yang dari Provinsi seperti, Cirebon Jabar,
Pacitan Jatim, Tangegerang Jabar, Jakarta, Kalimantan Timur, Padang dan
lain sebagainya. Untuk masyarakat di sekitarnya masih belum mempunyai
keinginan yang kuat untuk menyekolahkan putra – putrinya di SMP Nawa
Kartika dikarenakan harus mondok (tinggal) di asrama mengikuti kegiatan
kepesantrenan yang jadwalnya malam dan ba’da subuh. Tetapi masyarakat
sudah ikut memanfaatkan kegiatan Dinniyah, Tk, dan SD yang dikelola
Pondok Pesantren (wawancara, Kepala Sekolah Tanggal 13 April 2017).
Kondisi sosial masyarakat sekitar sekolah relatif homogen. Hal ini
bisa dilihat dari komunitas penduduk yang berada disekitar sekolah.
Penduduknya terdiri atas komunitas petani/ buruh tani atau pedagang, dan
bahkan tidak sedikit pengangguran atau yang berpenghasilan tidak menentu.
Sebagian masyarakat ada yang memiliki pekerjaan sebagai karyawan/
pegawai bekerja di Kabupaten relatif sedikit akan tetapi sebagian besar
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mereka bekerja di luar daerah sebagai perantau, misalnya di Kota Banjar
Negara, Semarang, Jakarta, Bandung bahkan diselurun Indonesia hampir
semua ada. Hal ini mempengaruhi terhadap tingkat perekonomian dari skala
ekonomi lemah sampai menengah. Namun demikian, partisipasi masyarakat
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan walaupun harus diakui bahwa
partisipasi tersebut masih belum seperti yang diharapkan. (Observasi
Lapangan, Tanggal 20 Febuari 2017).
2. Identitas Sekolah
a. Nama Sekolah : SMP Nawa Kartika Selogiri
b. Alamat sekolah (Jalan, No.) : Jl. Raya Solo-Wonogiri, Km. 25,
Kalikatir, Nambangan, Selogiri, WonogiriProvinsi Jawa Tengah.
c. No Telp/Fax Sekolah : (0273) 532 7905
Email Sekolah : smp_nawakartika@yahoo.co.id
d. Tahun Didirikan/beroperasi : 2004/2005
e. Nomor Statistik Sekolah : 202031213165
f. Nama Kepala Sekolah : SUHARNO, S.Pd., M.Pd.
No Telp./HP Kepala Sekolah : 0811284465
E-mail Kepala Sekolah : s.harno5964@gmail.com
g. Nilai Akreditasi Sekolah : B
h. Kategori Sekolah : Sekolah Potensial
(Dokumentasi, 20 Febuari 2017).
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3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Nawa Kartika Selogiri
Dalam melaksanakan pendidikan, SMP Nawa Kartika Selogiri
memiliki visi dan misi dalam andil mencerdaskan anak bangsa. Visi dan misi
SMP Nawa Kartika Selogiri adalah sebagai berikut:
a. Visi Sekolah
Mewujudkan Peserta Didik Yang Cerdas Terampil dan Bertaqwa.
b. Misi Sekolah
1) Menyelenggarakan pendidikan bermutu dan terjangkau dalam
pencapaian 8 Standar Nasional Pendidikan.
2) Meningkatkan prestasi akademi dan non akademi peserta didik
dengan melaksanakan pembelajaran yang aktif,inovatif,efektif
berorientasi kecakapan hidup yang berdasarkan keimanan dan
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3) Memberdayakaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan secara
optimal,penuh keteladanan dengan etos kerja yang tinggi.
4) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap
ajaran agama yang dianut.
5) Mewujudkan kegiatan pembinaan kesiswaan dan mewujudkan
budaya sekolah dan membentuk sikap terpuji bagi seluruh warga
sekolah.
6) Melaksanakan kegiatan pengembangan Diri di bidang TIK yang
kompetetif dan seni budaya yang unggul di sekolah.
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c. Tujuan Sekolah
Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan
dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah
sebagai berikut :
1) Sekolah menyelenggarakan Pendidikan bermutu dan Terjangkau
dalam Pencapaian 8 stándar Nasional Pendidikan
2) Meningkatkan Prestasi Akademik dan non akademik peserta didik
dengan melaksanakan pembelajaran yang aktif,inovatif,efektif
berorientasi kecakapan hidup  yang berdasarkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3) Memberdayakan tenaga pendidik dan tanaga kependidikan secara
optimal, penuh keteladanan dengan etos kerja yang tinggi.
4) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap
ajaran agamanya  bagi seluruh warga sekolah.
5) Terwujudnya kegiatan pembinaan kesiswaan dan mewujudkan
budaya sekolah dan membentuk sikap terpuji bagi seluruh warga
sekolah.
6) Melaksanakan kegiatan pengembangan Diri bagi peserta didik di
bidang TIK yang kompetitif dan seni budaya yang unggul di
sekolah.
7) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih,sehatnyaman,dan
kondusif untuk kegiatan pembelajaran.
8) Terwujudnya hubungan yang harmonis dan dinamis antar warga
sekolah dan masyarakat.
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9) Terwujudnya keterampilan berwirausaha,pemahaman teknologi
informasi dan keterampilan bagi peserta didik. (Dokumentasi,
Tanggal 20 Febuari 2017).
4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi sekolah merupakan komando agar setiap
personalia yang ada dalam organisasi dapat menjalankan tugas dan fungsinya
masing-masing. Adanya struktur organisasi menunjukkan kedudukan,
hubungan, kerja sama, wewenang, dan tanggung jawab antara fungsi, bagian-
bagian maupun pelaku dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi di susun
guna keberlangsungan roda organisasi sehingga tujuan yang telah dirumuskan
dapat tercapai secara efisien dan berkesinambungan.
Struktur organisasi di SMP Nawa Kartika Selogiri terdiri dari: Kepala
Sekolah, wakasek urusan kurikulum, wakasek urusan kesiswaan, wakasek
urusan sarana dan prasarana, wakasek urusan kepesantrenan, koordinasi tata
usaha, komite sekolah, serta dewan guru dan karyawan dan setiap komponen-
komponen tersebut mempunyai tugas dan kewajiban sendiri-sendiri.
Kepala Sekolah : Suharno, S.Pd., M.Pd
Komite Sekolah : Drs. Mudzakir
Wakasek Urusan Kurikulum : Dewi Rosnanda, S.Si, M.Pd
Wakasek Urusan Kesiswaan : Beni, S. Pd I
Wakasek Urusan Sarpras : Drs. Tukiman
Wakasek Kepesantrenan : H. Ahmad Ridlo
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Koordinator Tata Usaha : Norma Syahirani, S.Sos
(Dokumentasi Data dari SMP Nawa Kartika Selogiri, Tanggal 20 Febuari
2017).
5. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Nawa Kartika Selogiri
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses belajar
mengajar, guru merupakan fasilitator untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa. Oleh karena itu, SMP Nawa Kartika mempunyai guru PNS
dan Non PNS. Jumlah guru PNS sebanyak 3 orang, sedangkan guru Non PNS
sejumlah 23 orang. Sehingga jumlah guru yang dimiliki SMP Nawa Kartika
berjumlah 26 orang.
Karyawan merupakan tenaga non-Pendidikan yang tidak berperan
langsung dalam proses belajar. Akan tetapi karyawan adalah tenaga
pendidikan yang membantu memperlancar kegiatan di sekolah dalam
mencapai pendidikan. Saat ini SMP Nawa Kartika memiliki karyawan yang
berjumlah 3 (Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru, dapat dilihat pada
lampiran).
6. Keadaan Siswa SMP Nawa Kartika
Siswa merupakan elemen penting yang ada dalam sekolah, karena
tanpa adanya siswa maka kegiatan pembelajaran tidak akan terlaksana.
Jumlah siswa di SMP Nawa Kartika sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Data Jumlah Siswa
Kelas JUMLAH JUMLAH
Kelas Murid L P
VII 2 53 28 25
VIII 2 38 14 24
IX 2 29 14 15
JML 6 120 56 64
(Dokumentasi, Tanggal 20 Febuari 2017)
Dari tabel tersebut SMP Nawa Kartika terdiri dari kelas VII berjumlah
2 rombel, Kelas VIII berjumlah 2 rombel, dan kelas IX terdiri dari dari 2
rombel. Masing-masing kelas terdiri dari laki-laki dan perempuan serta
siswanya berasal dari luar kecamatan Selogiri, karena untuk masyarakat di
sekitarnya masih belum mempunyai keinginan yang kuat untuk
menyekolahkan putra – putrinya di SMP Nawa Kartika dikarenakan harus
mondok (tinggal) di asrama mengikuti kegiatan kepesantrenan yang
jadwalnya malam dan ba’da subuh.
7. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen terpenting untuk
mencapai tujuan pendidikan. Suatu lembaga pendidikan tidak akan sempurna
dan maju apabila fasilitas yang dimiliki tidak memadai. Untuk tercapainya
tujuan pendidikan yang dikehendaki, maka sekolah berusaha memenuhi dan
melengkapi fasilitas. Berikut merupakan data sarana dan prasarana SMP
Nawa Kartika Selogiri.
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Tabel 4.2
Data Saran dan Prasarana
No Jenis Sarana Jumlah Kondisi
1 Ruang Belajar (Kelas) 6 BAIK
2 Perpustakaan 1 BAIK
3 Ketrampilan 1 BAIK
4 Multimedia 1 BAIK
5 Kepala Sekolah 1 BAIK
6 Wakil Kep. Sek. 1 BAIK
7 Guru 1 BAIK
8 Tata Usaha 1 BAIK
(Dokumentasi, Tanggal 24 Febuari 2014).
8. Prestasi Siswa dan Keunggulan Sekolah
a. Prestasi Akademik
1) Rata – Rata Nilai UN Tiga Tahun Terakhir
Tabel 4.3
N
o
Tahun
Pelajara
n
Rata rata Nilai Ujian Nasional (UN)
Bhs.
Indone
sia
Mate
matik
a
Bhs.
Ingg
ris
IPA
Juml
ah
Rat
a –
rata
1. 2013/201
4
7.96 7.02 7.04 7.26 29.28 7.32
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2. 2014/201
5
7.80 4.92 5.98 6.50 25.51 6.40
3. 2015/201
6
7.82 5.00 5.65 6.55 25.03 6.26
(Dokumentasi, Tanggal 24 Febuari 2014).
2) Peringkat Rerata Nilai UN Tiga Tahun Terakhir
Tabel 4.4
No
Tahun
Pelajaran
Pringkat
Tingkat
Kecamatan
Tingkat
Kabupaten
Tingkat
Provinsi
1. 2013/2014 6
2. 2014/2015 3
3. 2015/2016 21
(Dokumentasi, Tanggal 24 Febuari 2014).
3) Angka Kelulusan dan Melanjutkan Tiga Tahun Terakhir
Tabel 4.5
No
Tahun
Ajaran
Jml
Peser
ta
Ujian
Lulus
Melanjutk
an
Tidak
Melanjutk
an
Ora
ng
(
%
)
Oran
g
(%
)
Ora
ng
(%
)
1. 2013/201
4
34 34 10
0
34 100 - -
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2. 2014/201
5
47 47 10
0
47 100 - -
3. 2015/201
6
39 39 10
0
39 100 - -
**) Belum ada Pengumuman Kelulusan
(Dokumentasi, 24 Febuari 2017).
b. Prestasi Non Akademik
SMP Nawa Kartika Selogiri selain berprestasi dalam bidang akademik
juga mempunyai prestasi non akademik. Diantaranya Tahfidz, Tilawah,
Tenis Meja, Story Telling dan lain-lain (untuk lebih jelasnya tentang
prestasi non akademik dapat dilihat pada lampiran).
B. Penerapan Integrasi Kurikulum di SMP Nawa Kartika Selogiri Wonogiri
Tahun Ajaran 2016/2017
Salah satu unsur yang mempunyai kedudukan sentral dalam proses
pendidikan adalah kurikulum karena kurikulum mengarahkan segala bentuk
aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan.
SMP Nawa Kartika adalah salah satu sekolah formal yang menerapkan
pendekatan penyelenggaraan yang memadukan antara pengetahuan umum dan
pengetahuan agama pada kurikulumnya. Adanya penerapan perpaduan atau
integrasi kurikulum berkaitan dengan histori yang menaunginya yaitu Pondok
Pesantren Manba’ul Hikmah Al Azizieyah. Selain itu juga untuk membentuk
manusia secara utuh yang tidak menitikberatkan salah satu aspek saja. Dalam hal
ini dipaparkan oleh bapak Suharno selaku Kepala Sekolah SMP Nawa Kartika
pada tanggal 13 April 2017:
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“SMP Nawa Kartika Selogiri adalah Lembaga pendidikan yang
bernaung dibawah yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah Al
Azizieyah. Sekolah ini merupakan sekolah yang memadukan antara
pengetahuan umum dan pengetahuan agama pada kurikulumnya.
Karena sekolah ini muncul dengan tujuan menjadikan siswanya tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi sekaligus cerdas secara sosial,
emosional dan religi. Dan dengan harapan menghasilkan output yang
berkualitas bukan hanya disisi pendidikan umumnya saja tetapi juga
pendidikan agama”.
Hal serupa dipaparkan oleh ibu Dewi Rosnanda selaku Waka Kurikulum
SMP Nawa Kartika pada tanggal 17 April 2017:
“SMP Nawa Kartika adalah Sekolah formal yang menerapkan dua
kurikulum, yang mana kurikulum yang diterapkan memadukan antara
pengetahuan umum dan pengetahuan agama. Sekolah ini didesain
sedemikian rupa dengan harapan menghasilkan output yang
berkualitas bukan hanya disisi pendidikan umumnya saja tetapi juga
pendidikan agamanya”.
SMP Nawa Kartika berdiri sejak pondok pesantren berumur 90 tahun,
yaitu pada tahun 2004. Konsep integrasi merupakan bentuk usaha untuk
menjembatani perbedaan antara ilmu umum dan ilmu agama dengan memasukkan
pelajaran pondok pesantren disekolah umum. Sebab SMP ini sekolah yang
berbasis pesantren.
Sekolah ini menerapkan kurikulum yang bersumber dari Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) yang mana kurikulumnya
menggunakan kurikulum yang dikenal dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Pondok Pesantren Salafiyah yang mencangkup kelompok
mata pelajaran ajaran Ahli Sunah Wal Jamaah An-Nahdliyah. Yang mana
pelajaran ini menggali tentang kitab-kitab yang sesuai dengan ajaran Ahli Sunah
tersebut, dengan metode pembelajaran Kaifiatul Ma’ani dengan Khudud Dirosah,
Soroggan, Bandongan ( Klasikal ), Setoran. Kurikulum pondok pesantren
merupakan pengembangan kurikulum muatan lokal yang menjadi identitas SMP
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Nawa Kartika Selogiri. Tetapi tidak semua pembelajaran yang ada dipondok
pesantren di pelajari di sekolah ini hanya saja sekolah ini mengajarkan sebagian
saja.(Wawancara, Kepala Sekolah Kamis 13 April 2017).
Senada dengan kepala sekolah. Pernyataan ibu Dewi Rosnanda, beliau
menyampaikan bahwa SMP Nawa Kartika menerapkan kurikulum yang
bersumber dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan juga pondok
pesantren yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum
Pondok Pesantren. Kurikulum Pondok pesantren merupakan Pengembangan
kurikulum muatan lokal yang menjadi identitas SMP Nawa Kartika. Tidak semua
pembelajaran pondok pesantren diajarkan di SMP Nawa  Kartika hanya sebagian
saja (Wawancara, Ibu Dewi Rosnanda Senin 17 April 2017).
Proses penetapan kurikulum terintegrasi atas keduanya, berdasarkan
penyelenggaraan pendidikan nasional yang mewajibkan setiap sekolah/madrasah
menyusun standar kurikulum sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Sebagai memenuhi amanat Undang-undang tersebut SMP Nawa Kartika
memandang perlu untuk mengembangkan kurikulum Kemendikbud yang dikenal
dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dengan
melaksanakan program pendidikan sesuai dengan karakteristik, potensi dan
kebutuhan pendidik.
Kurikulum terpadu (Integrated curriculum) merupakan konsep
kurikulum yang tidak hanya merupakan sebagai sebuah rencana, yakni sekedar
sebuah pengaturan materi/content pelajaran dan bagian dari perencanaan, tetapi
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telah menjadi satu model konsep kurikulum yang utuh dan memiliki desain yang
lengkap. Untuk konsep kurikulumnya SMP Nawa Kartika mamadukan antara
pengetahuan umum dan pengetahuan agama. Agar sekali menempuh dalam
lembaga pendidikan formal, peserta didik dapat memperoleh pendidikan umum
dan sekaligus pendidikan agamanya.
Menurut ibu Dewi Rosnanda selaku Waka Kurikulum SMP Nawa
Kartika dalam menentukan struktur kurikulum berdasarkan kebutuhan siswa yang
membutuhkan waktu dalam jangka panjang. Penentuan kurikulum terpadu
(Integrated curriculum) di SMP Nawa Kartika pada kelompok belajar mata
pelajaran umum mengacu pada kurikulum Kemendikbud sedangkan pada
kelompok pelajaran Agama mengacu pada kurikulum Pondok Pesantren. Acuan
pengelompokan ini sebagai penyeimbang kebutuhan pendidikan sesuai karakter
sekolah ini yaitu mampu menguasai ilmu pengetahuan secara luas tanpa
meninggalkan agama sebagai tuntunan. Berikut penjelasan struktur kurikulum
terpadu (Integrated curriculum):
Tabel 4.6
Struktur Kurikulum
Komponen
Kelas dan Alokasi
VII VIII IX
A. Mata Pelajaran
1.  Pendidikan Agama 2 2 2
2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3.  Bahasa Indonesia 4 4 4
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4.  Bahasa Inggris 4 4 4
5.  Matematika 4 4 4
6.  Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7.  Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8.  Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10. Ketrampilan / Teknologi Informasi dan
Komunikasi
2 2 2
B. Muatan Lokal
1.  Bahasa Jawa
2.  Aswaja
3. BTA
4.  Bahasa Arab
5.  Tauhid
6.  Fiqih
2
3
3
2
2
3
2
3
3
2
2
3
2
3
3
2
2
3
C. Pengembangan Diri
1.  Pelayanan Konseling
2. Kepramukaan (Ekstrakurikuler wajib)
3.  Olahraga Permainan  yaitu badminton, bola
volly, tenis meja, sepak takraw, futsal/sepak bola,
pencak silat (ekstrakurikuler pilihan)
4.  Kebahasaan yaitu bahasa Arab dan bahasa
Inggris (Ekstrakurikuler wajib)
14 14 14
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5. Seni yaitu seni lukis, sablon, marching band,
kaligrafi, tilawah, hadroh (ekstrakurikuler pilihan)
5. PMR (ekstrakurikuler pilihan)
D.  Pengembangan
1. Pengarahan Kepala Sekolah / Wali Kelas
2. Pembiasaan/Upacara
1
1
1
1
1
1
Jumlah 61 61 61
(Dokumentasi, 24 Febuari 2017).
Dari hasil wawancara dan dokumentasi, diketahui bahwa pembagian
mata pelajaran dari kedua kurikulum dalam setiap kelas. Dari kurikulum SMP
Nawa Kartika menghasilkan 16 mata pelajaran. Yang mana terdiri dari 11 mata
pelajaran umum dan 5 mata pelajaran pondok. Mata pelajaran pondok pesantren
merupakan pengembangan kurikulum muatan lokal sebagai identitas SMP Nawa
Kartika Selogiri. Kriteria pembagaian mata pelajaran tersebut tentu dengan
pertimbangan skala prioritas setelah disesuaikan dengan tujuan pendidikan di
SMP Nawa Kartika Selogiri.
Pelaksanaan kurikulum di SMP Nawa Kartika terintegrasi yang mana
pelajaran pesantren menyatu dalam kurikulum SMP. Seperti yang dikatakan oleh
bapak Suharno selaku Kepala Sekolah SMP Nawa Kartika  pada tanggal 23 April
2017:
“yang membedakan dengan sekolah lain yaitu pelaksanaan integrasi
kurikulum di sekolah ini adalah kurikulum perpaduan antara dua jenis
kurikulum yang dilaksanakan dalam satu jenjang jenis pendidikan,
yaitu kurikulum nasional yang diwarnai dengan nilai-nilai Islam yang
ada dipondok pesantren dengan membawa pembelajaran yang ada
dipondok pesantren kedalam sekolah. Mata pelajaran pondok
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pesantren yang diajarkan di sekolah seperti Aswaja, BTA, Bahasa
Arab, Tauhid, Fiqih”.
Senada dengan Kepala sekolah, pernyataan bapak Beni pada 20 April
2017, beliau menyampaikan bahwa pelaksanaan integrasi kurikulum memadukan
dua kurikulum yang dilaksanakan dalam sekolah. Yang mana selain
melaksanakan kurikulum nasional pada pengetahuan umum juga melaksanakan
pendidikan agama berupa kurikulum pondok pesantren dengan memasukkan
pelajaran pondok pesantren kedalam sekolah. Pelajaran pondok pesantren
diantaranya Aswaja, BTA, Bahasa Arab, Tauhid, Fiqih. Untuk aswaja
menggunakan kitab Hujjah Ahlu Sunnah Waljama’ah, BTA menggunakan kitab
Hidayatussibiyan, Bahasa Arab menggunakan kitab Amtsilatut Tashrif, Tauhid
menggunakan Akidatul Awam, Untuk fiqih menggunakan kitab Safinatun Najah.
Wawancara dengan kepala sekolah, guru mengenai pelaksanaan integrasi
kurikulum berupa kurikulum nasional yang diwarnai dengan nilai-nilai Islam yang
ada dipondok pesantren dengan membawa pembelajaran yang ada dipondok
pesantren kedalam sekolah. Hasil wawancara yang disampaikan kepala sekolah
dan guru juga di dukung dengan hasil wawancara dengan siswa sebagai berikut:
“pelajaran disekolah ini selain ilmu pengetahuan umum dan agama
islam juga ada pelajaran pondok pesantren seperti Aswaja, BTA,
Bahasa Arab, Tauhid, Fiqih”. Untuk pelajaran pondok pesantren
Untuk aswaja menggunakan kitab Hujjah Ahlusunnah Waljama’ah,
BTA menggunakan Hidayatussibyah Bahasa Arab menggunakan kitab
Amtsilatut Tashrif, Tauhid menggunakan Akidatul Awam, Untuk
fiqih menggunakan kitab Safinatun Najah.. (Wawancara, Sabtu 6 Mei
2017).
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa diperkuat
dengan hasil observasi pembelajaran rutin sekolah selama peneliti melakukan
pengamatan. Berdasarkan hasil observasi selama pengamatan diperoleh hasil
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bahwa sekolah melaksanakan pembelajaran pengetahuan umum antaranya
Pendidikan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika,
Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya, Olah Raga, TIK,
bahasa jawa dan pembelajaran pondok pesantren yaitu Aswaja, BTA, Bahasa
Arab, Tauhid, Fiqih.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa
pelaksanaan integrasi kurikulum adalah dengan memadukan pengetahuan umum
dan pengetahuan agama atau perpaduan dua kurikulum. Yang mana kurikulum
nasional yang diwarnai dengan nilai-nilai Islam yang ada dipondok pesantren
dengan membawa pembelajaran yang ada dipondok pesantren kedalam
pembelajaran sekolah. Integrasi kurikulum yang dilaksanakan di SMP Nawa
Kartika Selogiri belum optimal. Masing-masing mata pelajaran masih
disampaikan secara terpisah. Meskipun belum optimal namun sudah ditemukan
unsur-unsur integrasi kurikulum atau kurikulum terpadu dalam pelaksanaannya
karena meniadakan batas antara pengguna kurikulum Kemendikbud dan
kurikulum Pondok Pesantren.
Guru berperan sebagai pendukung pembentukan/menentukan kelayakan
materi. Persiapan merupakan tahap awal guru sebelum menjalankan pembelajaran
di dalam kelas dengan mempersiapkan Silabus dan RPP. Seperti yang
diungkapkan oleh Kepala SMP Nawa Kartika bahwasannya guru sebagai pengajar
cukup menyiapkan materi sesuai dengan SK dan KD.
Pada hakikatnya mengajar merupakan perencanaan jangka pendek yang
perlu disiapkan sedini mungkin terutama berkaitan dengan kompetensi. Kesiapan
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mengajar guru harus jelas kompetensi dasar yang perlu dikuasai siswa sehingga
perlu diuraikan bagaimana guru menyusun persiapan mengajar harian, semesteran
dan tahunan. Menurut Bapak Beni selaku guru mata pelajaran bahwa persiapan
guru menyusun skenario pembelajaran melalui hasil evaluasi, lalu diikuti dengan
persiapan administrasi guru seperti: Administrasi harian : RPP, daftar nilai,
presensi dan buku pegangan, Administrasi Semesteran : Silabus, Program
Semester dan Kalender Akademik, Administrasi Tahunan : Prota (program
tahunan) dan KKM. Akan tetapi untuk kurikulum pondok pesantren tidak ada
RPP dan silabus tetapi langsung  menggunakan  kitab seperti di pondok pesantren
(wawancara, Bapak Beni 20 April 2017).
Dari hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dokumentasi dan
observasi yang mana sebelum melakukan pembelajaran bapak Beni selaku guru
Pendidikan Agama Islam yang termasuk kedalam kurikulum kemendikbud selain
mempersiapkan materi bapak Beni juga mempersiapkan RPP dan silabus serta
melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang telah dibuat atau disiapkan.
Secara umum, guru membuat silabus dan RPP secara mandiri atau
menggunakan yang sudah ada. Dalam artian guru siap menjalakan pembelajaran
karena setiap guru telah menyusun dan memiliki silabus dan RPP sebagai
panduan untuk menyampaikan materi sesuai mata pelajaran yang diampu.
Evaluasi menjadi bagian penting dalam pendidikan langkah ini sebagai
pengukur sejauh mana pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baik. Upaya
agar mampu mencapai program pendidikan tersebut waka kurikulum selalu
mengadakan koordinasi dengan guru, wakaur lain, kepala sekolah dan mengikuti
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pelatihan yang diadakan oleh badan pemerintah atau swasta agar mampu
mengembangkan pembelajaran yang efektif sehingga mampu mencetak siswa
sesuai dengan visi SMP Nawa Kartika Selogiri.
Suharno selaku Kepala Sekolah mengatakan bahwa sistem evaluasi yang
digunakan hanya menggunakan peran guru sebagai pengukur keberhasilan
implementasi kurikulum, partisipasi guru dalam pembelajaran menghasilkan data
sebagai pengambilan keputusan.
Program yang jelas menjadi salah satu hal penting guna mampu
melakukan evaluasi yang baik. Program jangka pendek, menengah dan panjang
sebagai obyek evaluasi pengambilan keputusan.
Ujian semesteran merupakan bentuk evaluasi sebagai kegiatan
pengukuran kemampuan siswa dalam mencapai standar ketuntasan belajar.
Ketuntasan belajar siswa harus mampu menguasai teori dan praktek semua
kelompok mata pelajaran. Acuan pokok dalam mencapai ketuntasan belajar siswa
mampu melebihi nilai KKM mata pelajaran, siswa baik akhlaq/tingkah laku dan
kehadiran siswa di dalam kelas. Ada tiga sistem evaluasi yang SMP Nawa
Kartika, yaitu Ujian Tulis, Ujian Lisan dan Ujian Praktek (Wawancara, 17 April
2017).
C. Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan data hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara
sebagaimana yang telah penulis sajikan pada fakta temuan penelitian mengenai
Penerapan Integrasi Kurikulum Pondok Pesantren dan Kurikulum Kementrian
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Pendidikan dan Kebudayaan dalam Pembelajaran di SMP Nawa Kartika Selogiri,
selanjutnya peneliti melakukan analisis pada data yang dikumpulkan.
Salah satu unsur yang mempunyai kedudukan sentral dalam proses
pendidikan adalah kurikulum karena kurikulum mengarahkan segala bentuk
aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Satu hal yang tidak
dapat dipungkiri adalah bahwa kurikulum senantiasa mengalami perubahan-
perubahan karena tuntutan yang berkembang dalam masyarakat, karena itu upaya
pengembangan maupun inovasi dalam aspek kurikulum sangatlah diperlukan.
Pengembangan kurikulum diharapkan secara kontinyu dilakukan semua
sekolah.Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Standar Nasional
Pendidikan maka sekolah/madrasah diberikan kewenangan mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan sekolah.
Dari data yang diperoleh, dalam penerapan integrasi kurikulum pondok
pesantren dan kurikulum kementrian pendidikan dan kebudayaan dalam
pembelajaran di SMP Nawa Kartika Selogiri apabila dibandingkan dengan teori
yang dikemukakan pada bab 2 dapat disimpulkan bahwa penerapan integrasi
kurikulum pondok pesantren dan kurikulum kementrian pendidikan dan
kebudayaan dalam pembelajaran di SMP Nawa Kartika Selogiri sudah sesuai
dengan teori-teori yang dikemukakan. Menurut Abdul Rahman Shaleh (2000: 93)
Kurikulum terpadu merupakan suatu produk dari usaha pengintegrasian bahan
pelajaran dari berbagai macam pelajaran. Konsep integrasi merupakan bentuk
usaha untuk menjembatani perbedaan antara ilmu umum dan ilmu agama dengan
memasukkan pelajaran umum dimadrasah dan memasukkan pelajaran agama
disekolah umum.
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SMP Nawa Kartika Selogiri adalah Lembaga Pendidikan yang bernaung
dibawah yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah Al Azizieyah. SMP Nawa
Kartika merupakan Sekolah yang memadukan antara pengetahuan umum dan
pengetahuan agama pada kurikulumnya. SMP ini hadir dengan tujuan menjadikan
siswanya tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi sekaligus cerdas secara
sosial, emosional dan religi.
SMP Nawa Kartika ini didesain sedemikian rupa dengan harapan
menghasilkan output yang berkualitas bukan hanya disisi pendidikan umumnya
saja, tetapi juga pendidikan agama. Walaupun sekolah ini terbilang sekolah baru
tetapi sudah banyak menghasilkan prestasi yang bagus. Kurikulum yang
digunakan di SMP Nawa Kartika menggabungkan dua kurikulum yang disebut
dengan integrasi kurikulum atau kurikulum terpadu. Sehingga beban
kurikulumnya lebih banyak dan membutuhkan waktu yang banyak juga dan
menuntut siswa untuk menguasai keduannya. Integrasi kurikulum merupakan
terapan Kurikulum Kemendikbud dan kurikulum Pondok pesantren dalam satu
sekolah yang membutuhkan pengembangan sesuai ciri khas sekolah itu sendiri.
SMP Nawa Kartika Selogiri salah satu sekolah formal yang menerapkan
kurikulum yang bersumber dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) atau yang dikenal dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan kurikulum Pondok Pesantren Salafiyah yang mencakup
Kelompok Mata PelajaranAjaran  Ahli Sunah Wal Jamaah An-Nahdliyah.
Pelajaran ini mengali tentang kitab-kitab yang sesuai dengan ajaran Ahli Sunah
tersebut, dengan metode pembelajaran: Kaifiatul Ma’ani dengan Khudud Dirosah,
Soroggan, Bandongan ( Klasikal ), Setoran. Kitab yang digunakan meliputi Untuk
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aswaja menggunakan kitab Hujjah Ahlusunnah Waljama’ah, BTA mengggunakan
kitab Hidayatussibyan,  Bahasa Arab menggunakan kitab Amtsilatut Tashrif,
Tauhid menggunakan Akidatul Awam, Untuk fiqih menggunakan kitab Safinatun
Najah..
Integrasi kurikulum merupakan konsep kurikulum yang menggabungkan
disiplin ilmu pengetahuan umum dan agama di dalam sekolah. Dimana kurikulum
pondok pesantren merupakan pengembangan kurikulum muatan lokal yang
menjadi identitas sekolah SMP Nawa Kartika sedangkan Kurikulum
Kemendikbud sebagai pengakuan keberadaan sekolah. Pengembangkan integrasi
kurikulum atau kurikulum terpadu tidak semata-mata melihat kebutuhan sekolah
itu sendiri namun harus disiapkan perencanaan yang matang agar tidak terjadi
tabrakan jam mengajar atau overload.
Dalam pengertian Kurikulum Subyek Akademis menekankan bahwa inti
dari kurikulum merupakan materi. Dengan menguasai materi secara penuh maka
siswa akan mampu mencapai nilai melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Peran guru sebagai penyampai bahan ajar memegang peranan penting dalam
pembelajaran di dalam kelas.
Guru sebagai pemegang keberhasilan pembelajaran harus mampu
menyusun dan mengembangkan persiapan mengajar yang baik secara individu.
Pada program akhir semester guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan
mengadakan ujian semesteran. Pengayaan merupakan tindak lanjut
pengembangan siswa berprestasi sedangkan remidi merupakan tindak lanjut
terhadap siswa dengan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa
dituntut untuk mampu meraih nilai melebihi minimal dari nilai KKM.
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Dalam pembelajaran efektif tidak berarti terus berupaya menekankan
pada materi yang disampaikan, namun turut serta memperhatikan proses
pembelajaran di dalamnya. Kurikulum suatu mata pelajaran harus berdasarkan
atas struktur dan inti dalam pelajaran tersebut.
Evaluasi kurikulum dalam sekolah akan berpengaruh terhadap mutu
sekolah/madrasah sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan.
Adanya evaluasi sebagai langkah mengendalikan mutu sekolah dengan
mengembangkan pendidikan yang berkualitas. Evaluasi ini sebagai kontrol sejauh
mana pelaku pendidikan mampu mengembangkan aspek kurikulum secara
menyeluruh. Ada tiga sistem evaluasi yang digunakan di SMP Nawa Kartika
Selogiri, yaituujian tulis , ujian lisan dan ujian praktik.
Evaluasi bertujuan mengetahui seberapa efektif proses belajar yang
sudah berlangsung. Evaluasi kurikulum ini mencakup keseluruhan kurikulum atau
komponen kurikulum seperti tujuan, isi dan metode pembelajaran.
Pemilihan model evaluasi yang sesuai dapat digunakan sebagai target
untuk menentukan keputusan program sekolah selanjutnya. Secara spesifik SMP
Nawa Kartika tidak terpaku pada salah satu model evaluasi yang digunakan untuk
menilai hasil belajar. Boleh dikatakan bahwa evaluasi yang digunakan adalah
model klasikal yang bersifat akademik. Evaluasi kurikulum yang masih dilakukan
pada saat-saat tertentu dan cenderung berorientasi pada isi atau bahan pelajaran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Integrasi kurikulum merupakan konsep kurikulum yang menggabungkan
disiplin ilmu pengetahuan umum dan agama di dalam sekolah. Dimana kurikulum
pondok pesantren merupakan pengembangan kurikulum muatan lokal yang
menjadi identitas sekolah SMP Nawa Kartika sedangkan Kurikulum
Kemendikbud sebagai pengakuan keberadaan sekolah.
Konsep kurikulum terpadu yang dilaksanakan di SMP Nawa Kartika
Selogiri yaitu memadukan dua kurikulum yang bersumber dari Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) atau yang dikenal dengan istilah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum Pondok Pesantren
Salafiyah yang mencakup Kelompok Mata Pelajaran Ajaran Ahli Sunah Wal
Jamaah An-Nahdliyah. Yang mana mata pelajaran yang diajarkan diantaranya
Aswaja, BTA, Bahasa Arab, Tauhid, Fiqih dan kitab-kitab yang digunakan
meliputi: Untuk aswaja menggunakan kitab Hujjah Ahlusunnah Waljama’ah,
BTA menggunakan kitab Hidayatussibyan, Bahasa Arab menggunakan kitab
Amtsilatut Tashrif, Tauhid menggunakan Akidatul Awam, Untuk fiqih
menggunakan kitab Safinatun Najah. Semua mata pelajaran disesuaikan dengan
kurikulum Kemendikbud yang diterapkan sebagai biasa, akan tetapi ada
penambahan materi agama yaitu kurikulum pondok pesantren.
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B. Saran-Saran
Peneliti memberikan beberapa saran diantara lain:
1. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala Sekolah lebih bersinergi lagi dengan pelaku pendidikan di
sekolah dan masyarakat dalam menyusun muatan kurikulum terpadu agar
mampu memaksimalkan kelebihan yang ada.
b. Hendaknya penerapan integrasi kurikulum atau kurikulum terpadu lebih
dioptimalkan dalam keterpaduannya dengan saling mengaitkan atar mata
pelajaran yang satu dengan yang lain.
2. Bagi Guru
a. Guru sebagai pemegang keberhasilan pembelajaran harus serius dalam
menyiapkan komponen pembelajaran, kompetensi dasar menjadi awal
pembetukan karakter guru dalam menyiapkan pembelajaran yang efektif.
b. Guru perlu benar-benar menyusun administrasi seperti RPP, Silabus,
Kriteria Ketuntasan Minimal, Program Semester dan Program tahunan
yang telah menjadi kewajiban agar kepala sekolah mudah dalam
mengevaluasi serta meninjau perkembangan pembelajaran.
c. Metode pembelajaran hendaknya dibuat lebih menarik dengan sinergi
pembelajaran yang variatif sehingga siswa lebih antusias dalam
menggikuti pelajaran.
3. Bagi Siswa
a. Hendaknya para siswa lebih aktif dalam mengikuti semua kegiatan
sekolah secara umum dan kegiatan keagamaan khususnya dengan
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harapan dapat menumbuhkan kesadaran mereka untuk menjalankan
ajaran agama islam dengan baik.
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Lampiran 1
Instrumen Pengumpulan Data
A. Pedoman Dokumentasi
Data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi
1. Gambaran Umum
Yang meliputi :
a. Data mengenai jumlah Guru
b. Data mengenai jumlah peserta didik
c. Data mengenai sarana prasarana
d. Data struktur organisasi dan tugas-tugasnya
e. Data mengenai visi, misi dan tujuan sekolah
f. Profil SMP Nawa kartika
g. Sejarah berdiri SMP Nawa Kartika
h. Surat keterangan penelitian
2. Program Pembelajaran
Yang meliputi :
a. Alokasi waktu
b. Jadwal Pelajaran
c. Kurikulum dan Silabus
d. Kegiatan belajar mengajar didalam atau diluar kelas
e. Hasil prestasi peserta didik dan sekolah
f. Keadaan sarana dan prasarana
B. Pedoman Observasi
Hal-hal yang diobservasi meliputi :
1. Gambaran Umum
Yang meliputi :
a. Batas-batas Lokasi atau letak geografis
b. Kondisi fisik sekolah
c. Sarana dan prasarana
2. Pelaksanaan Integrasi Kurikulum
Yang meliputi :
a. Desain program kurikulum
b. Proses pembelajaran
C. Pedoman Wawancara
Subyek dan Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini :
1. Kepala Sekolah
Dengan pertanyaan :
a. Bagaimana kondisi sekolah sekarang ini mengenai sarana dan prasarana ?
b. Bagaimana keadaan siswa dari tahun ke tahun ?
c. Secara umum apa bedanya SMP Nawa Kartika dengan sekolah lainnya ?
d. Apakah Sekolah menyusun kurikulum setiap tahunnya ?
e. Bagaimana konsep dan kurikulum yang dilaksanakan ?
f. Bagaimana cara mengintegrasikan kurikulum pondok pesantren dengan
kurikulum kemendikbud ?
g. Apa yang melatarbelakangi penggunaan integrasi kurikulum ?
h. Siapakah yang menyiapkan materi ?
i. Bagaimana guru menyampaikan materi pembelajaran ?
j. Apakah dalam penyusunan kurikulum disesuaikan dengan program sekolah ?
k. Bagaimana untuk proses evaluasinya?
2. Waka Kurikulum
Dengan pertanyaan :
a. Mulai kapankah sekolah ini menggunakan integrasi kurikulum ?
b. Apabedanya SMP Nawa Kartika dengan sekolah lainnya?
c. Apa yang mendasari sekolah ini menggunakan integrasi kurikulum ?
d. Bagaimanakah palaksanaan integrasi kurikulum ?
e. Bagaimanakah pembagian jadwal kegiatan kurikulum ?
f. Bagaimana pembagian kelasnya ?
g. Bagaimana untuk proses evaluasinya?
3. Guru
Dengan pertanyaan :
a. Apa saja program yang perlu dipersiapkan oleh guru ?
b. Sejauh mana persiapan guru melaksanakan kurikulum tersebut ?
c. Apa komitmen guru yang harus dipegang dalam pelaksanaan integrasi
kurikulum ?
d. Apakah dalam pembelajaran semua menyiapkan RPP dan silabus?
e. Metode dan materi apa yang digunakan guru dalam proses pembelajaran?
f. Bagaimana respon siswa selama ini dalam mengikuti pelajaran ?
g. Bagaimana untuk proses evaluasinya?
4. Siswa
Dengan pertanyaan :
a. Apa latar belakang sekolahmu pada tingkat dasar ?
b. Jam berapa kamu berangkat sekolah ?
c. Apakah kamu pernah terlambat ?
d. Pelajaran apa yang diajarkan di sekolah ini?
e. Apasajakah kitab yang digunakan untuk pelajaran pondok pesantren?
f. Apa yang kamu rasakan dengan padatnya kegiatan disekolah dari pagi sampai
sore ?
Lampiran 2
A. PROFIL SEKOLAH
1. Identitas
a. Nama Sekolah : SMP Nawa Kartika Selogiri
b. Alamat sekolah (Jalan, No.) : Jl. Raya Solo-Wonogiri, Km. 25,
Kalikatir,
Nambangan, Selogiri, Wonogiri
Provinsi Jawa Tengah.
c. No Telp/Fax Sekolah : (0273) 532 7905
Email Sekolah : smp_nawakartika@yahoo.co.id
d. Tahun Didirikan/beroperasi : 2004/2005
e. Nomor Statistik Sekolah : 202031213165
f. Nama Kepala Sekolah : SUHARNO, S.Pd., M.Pd.
No Telp./HP Kepala Sekolah : 0811284465
E-mail Kepala Sekolah : s.harno5964@gmail.com
g. Nilai Akreditasi Sekolah : B
h. Kategori Sekolah : Sekolah Potensial
2. Waktu Belajar SMP
Pagi V Pagi + Sore
Sore Pagi + Malam
Malam Sore + Malam
Keterangan : Pagi
3. Kepemilikan Tanah SMP
No Status Kepeilikan Luas (m2)
a. Milik Pengasuh/Kyai/Pribadi lainya
b. Milik Pondok/Yayasan 1100 m2
c. Wakaf 5600m2
d. Pinjam -
e. Negara -
f. ..................................................... -
Jumlah 6700 m2
Sudah ada Bangunan
Belum ada bangunan
4. Siswa
a. Jumlah Siswa Tiga Tahun Terakhir
Tahun
Pelajaran
Pendaf
tar
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah KlsVII+VIII+IX
Sis
wa
Rom
bel
Sis
wa
Rom
bel
Sis
wa
Rom
bel
Sisw
a
Rombel
2014/2015 65 45 2 43 2 47 2 135 6
2015/2016 65 50 2 41 2 39 2 130 6
2016/2017 70 45 2 43 2 40 2 128 6
b. Jumlah Siswa SMP Tahun 2016/2017 yang Mukim dan Tidak Mukim
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah KlsVII+VIII+IX
Mukim TdkMukim Mukim
Tdk
Mukim Mukim
Tdk
Mukim Mukim
Tdk
Mukim
45 - 43 - 40 - 128 -
5. Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
a. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah
No Jabatan Nama
Pend
Terakhir
*)
Masa Kerja
(Th)
1. Kepala Sekolah Suharno, S.Pd.,M.Pd. S2 11 th
2. Wakil Kepala
Sekolah
H. M. Nahdi SLTA
Ponpes
11 th
Keterangan : Diisi S2/S3/S1/D4/Sarmud/D3/SLTA/SLTP
b. Jumlah Guru menurut latar belakang Pendidikan
No Guru MataPelajaran
Pend. Terakhir Belum
sesuai
S1/D4
Jumlah 5
+ 6S1/D4/Akta IV/S2/S3
Sesuai TidakSesuai Jumlah
1 2 3 4 5 6 7
1. Pend. Agama V - 1 - 1
2. Bahasa Indonesia V - 1 - 1
3. Matematika V - 2 - 2
4. IPA V - 2 - 2
5. Bahasa Inggris V - 3 - 3
6. IPS V - 3 - 3
7. Penjaskes V - 1 - 1
8. Seni Budaya V - 1 - 1
9. PPKn V - 1 - 1
10. TIK V - 1 - 1
11. Ketrampilan/PLH - - - - -
12. BK V - 2 - 2
13. Bahasa Jawa V - 1 - 1
14. Bahasa Arab - - - V 1
15. Tauhid - - - V 1
16. Aswaja - - - V 1
17. Fiqih - - - V 1
Jumlah - 19 4 23
Keterangan: Sesuai = Memiliki latar belakang pendidikan sekurang
kurangnya S1, sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Tidak
Sesuai = Memiliki latar belakang pendidikan sekurang kurangnya S1,
tetapi tidak sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan.
*) Dirangkap oleh guru mata pelajaran lain
c. Tenaga Kependidikan
No Jenis TenagaPendukung
Jumlah Tenaga Pendukung dan
Kualifikasi Pendidikanya
SD/SMP
/SMA
D1/D2/D3
/Sarmud S1/S2/S3 Jumlah
1. Tata Usaha - - 2 2
2. Perpustakaan - - 1 1
3. Laboran IPA - - 0 0
4. Teknisi Komputer - - 1 1
5. Laboran Lab. Bahasa - - 0 0
6. PTD (Pend.Tek
Dasar)
- - 0 0
7. Kantin 1 - - 1
8. Penjaga Sekolah 1 - - 1
9. Tukang Kebon 1 - - 1
10. Keamanan 1 - - 1
11. Lainya (K3) 1 - - 1
Jumlah 5 - 4 9
6. Ruang Belajar, Ruang Kantor, dan Ruang Penunjang
a. Ruang Belajar
No Kondisi Jumlah
(lokal)
Keterangan
Kondisi Kerusakan
1. Baik 6 -
2. Rusak Ringan - -
3. Rusak Sedang - -
4. Rusak Berat - -
5. Rusak Total - -
Jumlah 6 -
b. Ruang Belajar Lain
No Jenis Ruang Kondisi
Baik Rusak
Ringan
Rusak
Sedang
Rusak
Berat
Rusak
Total
Jumlah
1. Perpustakaan 1 - - - - 1
2. Lab IPA - - - - - -
3. Ketrampilan 1 - - - - 1
4. Multimedia 1 - - - - 1
5. Kesenian - - - - - -
Jumlah 3 - - - - 3
c. Ruang Kantor
No Jenis Ruang
Kondisi
JumlahBaik Rusak
Ringan
Rusak
Sedang
Rusak
Berat
Rusak
Total
1. Kepala Sekolah 1 - 1 - - 1
2. Wakil Kep. Sek. - - - - - -
3. Guru 1 - - - - 1
4. Tata Usaha - - 1 - - 1
5. Tamu 1 - - - - 1
6.Jumlah 3 - 1 - - 4
7. Prestasi Akademik
a. Rata – Rata Nilai UN Tiga Tahun Terakhir
No TahunPelajaran
Rata rata Nilai Ujian Nasional (UN)
Bhs.
Indonesi
a
Matema
tika
Bhs.
Inggri
s
IPA Jumlah
Rata
–
rata
1. 2013/2014 7.96 7.02 7.04 7.26 29.28 7.32
2. 2014/2015 7.80 4.92 5.98 6.50 25.51 6.40
3. 2015/2016 7.82 5.00 5.65 6.55 25.03 6.26
b. Peringkat Rerata Nilai UN Tiga Tahun Terakhir
No TahunPelajaran
Pringkat
Tingkat
Kecamatan
Tingkat
Kabupaten
Tingkat
Provinsi
1. 2013/2014 6
2. 2014/2015 3
3. 2015/2016 21
c. Angka Kelulusan dan Melanjutkan Tiga Tahun Terakhir
No TahunAjaran
Jml
Peserta
Ujian
Lulus Melanjutkan TidakMelanjutkan
Oran
g
(%
)
Orang (%) Oran
g
(%)
1. 2013/2014 34 34 100 34 100 - -
2. 2014/2015 47 47 100 47 100 - -
3. 2015/2016 39 39 100 39 100 - -
**) Belum ada Pengumuman Kelulusan
d. Prestasi Akademik Lainya
(Lomba – lomba ilmiah yang pernah diikuti dan hasilnya)
No Jenis Lomba Tingkat Peringkat
1. Lomba Pemilihan Siswa
Berprestasi
Kabupaten III
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
8. Prestasi Non Akademik
(Lomba Olah Raga, Kesenian, dan Kegiatan nonakademik lain yang pernah
diikuti dan hasilnya)
Tahun Ajaran Cabang Lomba Juara Ket.
2008/2009 Tahfidz MTQ Tingkat Kab. Wonogiri II Tropi
Tartil MTQ Tingkat Kab. Wonogiri Terbaik II Tropi
Tilawah MTQ Tingkat Kab. Wonogiri Terbaik I Tropi
2009/2010 Tahfidz MTQ Tingkat Kab. Wonogiri II Tropi
Tahfidz Juz’ama MTQ Tingkat Kab.
Wonogiri
II Tropi
2010/2011 Tartil MTQ Tingkat Kab. Wonogiri III Tropi
Tilawah MTQ Tingkat Kab. Wonogiri III Tropi
2011/2012 Pidato MAPSI Tingkat Kabupaten
Wonogiri
I Tropi
Tenis Meja Putra Tingkat Kab.
Wonogiri
I Tropi
2013/2014 Tilawah MTQ Tingkat Kab. Wonogiri II Tropi
Pidato MAPSI Tingkat Kabupaten
Wonogiri
I Tropi
Story Telling II Tropi
2014 /2015 Lomba Tahfidz Tingkat Kabupaten
Wonogiri
I Tropi
Lomba Pidato Tingkat Kabupaten
Wonogiri
I Tropi
Lomba Tilawah Tingkat Kabupaten
Wonogiri
II Tropi
Lomba Pidato Tingkat Propinsi I Tropi
Uang Pembinaan
Lomba FLS2N bidang Story Telling
Tingkat Kabupaten
I Tropi
Uang Pembinaan
Lomba FLS2N bidang Tilawah Putri
Tingkat Kabupaten
I Tropi
Uang Pembinaan
2015/2016 Lomba Tahidz 1 Juz dan Tilawah Putra
Tingkat Kabupaten Wonogiri
II Tropi
Uang Pembinaan
Lomba Tahidz 1 Juz dan Tilawah Putri
Tingkat Kabupaten Wonogiri
III Tropi
Uang Pembinaan
9. Kegiatan Ekstra Kurikuler
No. Kegiatan Ekstrakurikuler
1. Pramuka
2. Marching Band
3. Hadrah/Marawis
4. Futsal
5. Bola volly
6. Pencak Silat
7. Badminton
10. Kegiatan Ketrampilan
No Jenis Kegiatan
1. Seni Lukis
2. Sablon
Wonogiri,   April 2017
Kepala Sekolah
Suharno, S.Pd., M.Pd.
Lampiran 3
VISI
“Mewujudkan Peserta Didik Yang Cerdas Terampil
dan Bertaqwa“
Indikator keberhasilan dalam pencapaian Visi tersebut adalah :
a. Terwujudnya warga sekolah yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
b. Terwujudnya pembentukan Akhlaq mulia
c. Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif.
d. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu bersaing dan tangguh.
e. Terwujudnya kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.
f. Terwujudnya prasarana dan sarana yang relevan dan mutakhir.
g. Terwujudnya tingkat kelulusan yang kualitatif , kompetitif dan kuantitatif dalam
menguasai IPTEK sesuai kemajuan jaman.
h. Terwujudnya prestasi akademik dan non akademik yang kompetitif.
i. Terwujudnya management sekolah yang tangguh dan transparan.
j. Terwujudnya kesadaran orang tua atas pentingnya pendidikan sehingga sadar akan
pemenuhan kewajiban administrasi sekolah.
k. Terwujudnya pengembangan perangkat dan instrumen pembelajaran serta model -
model penilaian .
l. Terwujudnya kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.
m. Terwujudnya prasarana dan sarana yang relevan dan mutakhir.
n. Terwujudnya peserta didik yang terampil,kreatif dan aktif mengikuti berbagai macam
lomba/olympiade mata pelajaran,seni dan bahasa
o. Terwujudnya peserta didik yang terampil,kreatif,inovatif dan memiliki life skill dalam
bidang seni kriya (seni budaya).
MISI
a. Menyelenggarakan pendidikan bermutu dan terjangkau dalam pencapaian 8
Standar Nasional Pendidikan.
b. Meningkatkan prestasi akademi dan non akademi peserta didik dengan
melaksanakan pembelajaran yang aktif,inovatif,efektif berorientasi kecakapan
hidup yang berdasarkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
c. Memberdayakaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan secara
optimal,penuh keteladanan dengan etos kerja yang tinggi.
d. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama
yang dianut.
e. Mewujudkan kegiatan pembinaan kesiswaan dan mewujudkan budaya sekolah
dan membentuk sikap terpuji bagi seluruh warga sekolah.
f. Melaksanakan kegiatan pengembangan Diri di bidang TIK yang kompetetif
dan seni budaya yang unggul di sekolah.
Tujuan Sekolah
Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan dasar, tujuan
sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut :
1. Sekolah menyelenggarakan Pendidikan bermutu dan Terjangkau dalam
Pencapaian 8 Estándar Nasional Pendidikan
2. Meningkatkan Prestasi Akademik dan non akademik peserta didik dengan
melaksanakan pembelajaran yang aktif,inovatif,efektif berorientasi kecakapan
hidup  yang berdasarkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
3. Memberdayakan tenaga pendidik dan tanaga kependidikan secara optimal,
penuh keteladanan dengan etos kerja yang tinggi.
4. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran
agamanya  bagi seluruh warga sekolah.
5. Terwujudnya kegiatan pembinaan kesiswaan dan mewujudkan budaya sekolah
dan membentuk sikap terpuji bagi seluruh warga sekolah.
6. Melaksanakan kegiatan pengembangan Diri bagi peserta didik di bidang TIK
yang kompetitif dan seni budaya yang unggul di sekolah.
7. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih,sehatnyaman,dan kondusif untuk
kegiatan pembelajaran.
8. Terwujudnya hubungan yang harmonis dan dinamis antar warga sekolah dan
masyarakat.
9. Terwujudnya keterampilan berwirausaha,pemahaman teknologi informasi dan
keterampilan bagi peserta didik.
Lampiran 4
FIELD NOTE
Kode : W. 01
Judul : Wawancara dengan Kepala Sekolah
Informan : Bp. Suharno
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Waktu : Senin, 13 April 2017 jam 09.00-Selesai
Pewawancara : Bagaimana kondisi sekarang ini mengenai sarana dan
prasarana?
Kepala Sekolah : Untuk sarana dan prasarana saat ini Sekolah ini
alhamdulillah sudah lengkap dan dennga kondisi yang baik
Pewawancara : Kurikulum Apa yang digunakan di SMP Nawa Kartika ?
Kepala Sekolah : Integrasi kurikulum mbak, antaran kurikulum
kemendikbud atau KTSP dan kurikulum pondok pesantren
pengembangan dari kurikulum muatan lokal sebagai
identitas SMP Nawa Kartika.
Pewawancara : Apayang dimaksud kurikulum Kemendikbud pak?
Kepala Sekolah : Kurikulum yang dibuat oleh pemerintah pusat, yang
dimana kita timggal menggunakannya seperti kurikulum
mata pelajaran umum disini.
Pewawancara : Bagaimana keadaan siswa dari tahun ketahun?
Kepala Sekolah : Untuk keadaan siswa dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan jumlahnya mbak.
Pewawancara : Secara umum apa bedanya SMP Nawa Kartika dengan
sekolah lainnya?
Kepala Sekolah : Yang membedakan adalah pada kurikulumnya, SMP Nawa
Kartika adalah Sekolah formal yang menerapkan dua
kurikulum, yang mana kurikulum yang diterapkan
memadukan antara pengetahuan umum dan pengetahuan
agama. Sekolah ini didesain sedemikian rupa dengan
harapan menghasilkan output yang berkualitas bukan
hanya disisi pendidikan umumnya saja tetapi juga
pendidikan agamanya
Pewawancara : Apakah sekolah menyusun kurikulum setiap tahunnya?
Kepala Sekolah : Iya, setiap tahunnya kami dari pihak sekolah selalu
menyusun kurikulum
Pewawancara : Bagaimana konsep kurikulum yang dilaksanakan
Kepala Sekolah : Sekolah ini menerapkan kurikulum yang bersumber dari
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
dan Pondok Pesantren Salafiyah
Pewawancara : Bagaimana cara mengintegrasikan kurikulum pondok
pesantren dengan kurikulum kemendikbud?
Kepala Sekolah : integrasi kurikulum di sekolah ini adalah kurikulum
perpaduan antara dua jenis kurikulum yang dilaksanakan
dalam satu jenjang jenis pendidikan, yaitu kurikulum
nasional yang diwarnai dengan nilai-nilai Islam yang ada
dipondok pesantren dengan membawa pembelajaran yang
ada dipondok pesantren kedalam sekolah. Mata pelajaran
pondok pesantren yang diajarkan di sekolah seperti
Aswaja, BTA, Bahasa Arab, Tauhid, Fiqih
Pewawancara : Apa yang melatarbelakangi penggunaan integrasi
kurikulum?
Kepala Sekolah : Karena sekolah ini merupakan sekolah yang bernaung di
yayasan pondok pesantren Manba’ul hikmah dan berbasis
pesantren
Pewawancara : Siapakah yang menyiapkan materi?
Kepala Sekolah : Yang menyiapkan materi guru mbak
Pewawancara : Bagaimana untuk proses evaluasinya?
Kepala Sekolah : Untuk proses evaluasi antara kurikulum kemendikbud dan
kurikulum pondok pesantren sama mbk yaitu melalui
ualangan semesteran dengan sistem ujian lisan, tertulis dan
praktek
FIELD NOTE
Kode : W. 02
Judul : Wawancara dengan Waka Kurikulum
Informan : Ibu Dewi Rosnanda
Tempat : Ruang Guru
Waktu : Senin, 17 April 2017 jam 10.00-Selesai
Pewawancara : Mulai kapankah sekolah ini menggunakan integrasi
kurikulum?
Waka Kurikulum : Sejak sekolah ini didirikan yaitu pada tahun 2004
Pewawancara apa bedanya SMP Nawa Kartika dengan sekolah
lainnya?
Waka Kurikulum SMP Nawa Kartika adalah Sekolah formal yang
menerapkan dua kurikulum, yang mana kurikulum
yang diterapkan memadukan antara pengetahuan
umum dan pengetahuan agama. Sekolah ini didesain
sedemikian rupa dengan harapan menghasilkan output
yang berkualitas bukan hanya disisi pendidikan
umumnya saja tetapi juga pendidikan agamanya
Pewawancara : Apa yang mendasari SMP ini menggunakan Integrasi
kurikulum?
Waka Kurikulum : Karena SMP ini merupakan sekolah yang berbasis
pesantren dan bernaung di yayasan pondok pesantren
manba’ul hikmah
Pewawancara : Bagaimana pelaksanaan integrasi kurikulum?
Waka Kurikulum : integrasi kurikulum di sekolah ini adalah kurikulum
perpaduan antara dua jenis kurikulum yang
dilaksanakan dalam satu jenjang jenis pendidikan,
yaitu kurikulum nasional yang diwarnai dengan nilai-
nilai Islam yang ada dipondok pesantren dengan
membawa pembelajaran yang ada dipondok pesantren
kedalam sekolah. Mata pelajaran pondok pesantren
yang diajarkan di sekolah seperti Aswaja, BTA,
Bahasa Arab, Tauhid, Fiqih.
Pewawancara : Bagaimana pembagian jadwal kegiatan kurikulum?
Waka Kurikulum : Untuk jadwalnya antara kurikulum kemendikbud dan
kurikulum pondok pesantren kita acak mbak.
Pewawancara : Bagaimana pembagian kelasnya, apakah beda antara
pembelajaran kurikulum kemendikbud dan
pembelajaran kurikulum pondok pesantren?
Waka Kurikulum : Tidak mbak. kelasnya masih sama antara
pembelajaran kurikulum kemendikbud dan
pembelajaran kurikulum pondok pesantren
Pewawancara : Bagaimana untuk proses evaluasinya?
Waka Kurikulum : Untuk proses evaluasi antara kurikulum
kemendikbud dan kurikulum pondok pesantren sama
mbk yaitu melalui ualangan semesteran dengan
sistem ujian lisan, tertulis dan praktek
FIELD NOTE
Kode : W. 03
Judul : Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran
Informan : Bapak Beni
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 20 April 2017 jam 10.00-Selesai
Pewawancara : Apasaja program yang disiapkan oleh guru?
Guru : Persiapan guru menyusun skenario pembelajaran
melalui hasil evaluasi, lalu diikuti dengan persiapan
administrasi guru seperti: RPP, Silabus, daftar nilai,
buku pegangan
Pewawancara : Sejauh mana persiapan guru melaksanakan kurikulum
tersebut?
Guru : Guru mempersiapkan kebutuhan sesuai tugas guru
saja
Pewawancara : Apa komitmen guru yang harus dipegang dalam
pelaksanaan kurikulum terpadu?
Guru : Siswa mudah memahami materi yang diajarkan
dengan metode tertentu tergantung setiap guru dan
mata pelajarannya
Pewawancara : Apakah dalam pembelajaran semua menyiapkan RPP
dan Silabus?
Guru : Untuk guru yang mengampu pelajaran dari
kurikulum kemendikbud semua menyiapkan RPP dan
silabus akan tetapi untuk guru yang mengampu
pelajaran dari kurikulum pondok pesantren belum
menyiapkan RPP dan silabus.
Pewawancara : Metode dan materi seperti apa yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran?
Guru : Untuk metode dan materi setiap guru berbeda-beda
mbak.
Pewawancara : Bagaimana respon siswa selama ini dalam mengikuti
pelajaran?
Guru : Untuk respon siswa berbeda-beda juga ada yang
bersemangat dan memperhatikan saat guru
menyampaikan pelajaran terkadang ada juga yang
kurang bersemangat, ada juga yang kadang ramai
sendiri. Bermacam-macam respon mbak.
Pewawancara : Bagaimana untuk proses evaluasinya?
Guru : Evaluasinya melalui ualangan semesteran dengan
sistem ujian lisan, tertulis dan praktek
FIELD NOTE
Kode : W. 04
Judul : Wawancara dengan Siswa
Informan : Awaliyah Siti Solikhah
Tempat : kelas VII B
Waktu : 05 Mei 2017 jam 10.00-Selesai
Pewawancara : Apalatar belakang sekolahmu pada tingkat dasar?
Siswa : Saya dari SD mbak
Pewawancara : Jam berapa kamu berangkat sekolah?
Siswa : Sekitar jam 06.35 mbak
Pewawancara : Apakah kamu pernah terlambat?
Siswa : Belum pernah mbak
Pewawancara : Pelajaran apa saja yang diajarkan di sekolah ini,
berbedakah dengan sekolah lainnya?
Siswa : Berbeda mbak. Pelajaran disekolah ini selain ilmu
pengetahuan umum dan agama islam juga ada
pelajaran pondok pesantren seperti Aswaja, BTA,
Bahasa Arab, Tauhid, Fiqih
Pewawancara : Apasajakah kitab yang digunakan untuk pelajaran
pondok pesantren?
Siswa : Untuk pelajaran pondok pesantren Untuk aswaja
menggunakan kitab wijan Ahli Sunnah, Bahasa Arab
menggunakan kitab Amtsilatut Tashrif, Tauhid
menggunakan Akidatul Awam, Untuk fiqih
menggunakan kitab Safinatun Najah
Pewawancara : Apa yang kamu rasakan dengan padatnya kegiatan
disekolah dari pagi sampai sore?
Siswa : Ya kadang-kadang capek tapi kadang-kadang juga
senang mbak
FIELD NOTE
Kode :  O. 01
Judul : Observasi
Informan : SMP Nawa Kartika
Tempat : Lingkungan SMP Nawa Kartika
Waktu : Senin, 20 Febuari 2017 Jam 09:00-Selesai
Secara geografis SMP Nawa Kartika terletak di lokasi yang sangat strategis
yaitu jalan Raya Solo Wonogiri km. 25, tepatnya di Desa Kalikatir, Desa Nambangan,
Kecamatan Selogiri yang disekelilingnya terdapat perumahan penduduk dan dikelilingi
area pesawahan/ perkebunan. Desa Nambangan berbatasan dengan Kabupaten
Sukoharjo. Di sebelah Utara Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo, di sebelah Barat Desa
Jaten - Wonogiri, di sebelah Selatan Desa Krisak – Wonogiri dan di sebelah Timur
Kelurahan Giriwono - Wonogiri. Karena tempatnya/lokasinya yang strategis maka
memudahkan masyarakat dari jauh yang ingin berkunjung ke SMP Nawa Kartika atau
ke Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah Selogiri – Wonogiri.
Di Kecamatan Selogiri ini terdapat 4 (empat) SMP Negeri, yaitu SMP Negeri 1
, 2 , 3 dan 4 dan 1 (satu) SMP Swasta yaitu SMP Nawa Kartika yang merupakan
sekolah dibawah Yayasan Manba’ul Hikmah Al – Azieziyah dalam naungan Pondok
Pesantren Manba’ul Hikmah Selogiri – Wonogiri.Selain itu di wilayah Kecamatan
Selogiri juga terdapat 1 Madrasah Aliyah Negeri dan SMK PGRI 2 Selogiri. Terdapat
juga pesantren yang cukup besar dan dikenal di masyarakat yaitu Pesantren Manba’ul
Hikmah
FIELD NOTE
Kode :  O. 02
Judul : Observasi
Informan : siswa dan Guru Fiqih
Tempat : Kelas VII A
Waktu : Senin, 15 Mei 2017 Jam 11:20-Selesai
Pada hari ini saya akan melakukan observasi pada pembelajajan fiqih pada
kelas VII A. Pada hari itu saya datang ke SMP Nawa Kartika sekitar pukul 11: 04.
Pelajaran fiqih pada kelas VII A diampu oleh bapak Muhammad Andika. Setelah
disekolah saya langsung menuju kekelas VII A dan ketika saya datang bapak
muhammad Andika sudah berada dikelas. Kemudian saya mengetuk pintu untuk ijin
memasuki kelas dan bapak Andika mempersilahkan masuk. Sebelum memulai
pembelajaran saya meminta ijin kepada bapak Andika untuk mengikuti pelajaran fiqih
pada hari ini.
Pada hari itu bapak andika memulai pelajaran fiqih, bapak andika meminta
anak-anak untuk mengeluarkan kitab untuk pembelajaran fiqih yang membahas tentang
“Rukun Islam”. Bapak andika membaca kitab dan mengartikannya dan anak-anak
memperhatikan dan menyimak penjelasan bapak andika. Sesekali bapak andika
bertanya kepada anak-anak. Setelah bapak andika selesai menerangkan kemudian siswa
diminta menulis kembali tentang pelajaran yang disampaikan oleh bapak andika tadi
dan juga disuruh memaknainya. Setelah itu waktu menunjukkan pukul 12.40 dan bel
berbunyi dan pelajaran fiqih diakhiri .
FIELD NOTE
Kode : D-01
Judul : Dokumentasi Data SMP Nawa Kartika
Informan : Ibu Norma Syahirani
Tempat : Ruang Tata Usaha
Waktu : Selasa, 4 April 2017 jam 09.00 – selesai
Hari ini saya kembali ke SMP Nawa Kartika untuk bertemu dengan Ibu Norma
Syahirani selaku petugas tata usaha. Saya sampai di sekolahan pukul 09.00. kemudian
saya menuju ke ruang tata usaha, disana sudah terlihat ibu Norma Syahirani sedang
mengetik di depan komputer. Kemudian saya menghampiri beliau dan mengucapkan
salam. Setelah itu saya meminta data-data tentang struktur organisasi, keadaan guru,
keadaan siswa, visi-misi, profil sekolah dan lain sebagainya. Beliau sangat ramah sekali,
dan mencarikan data-data yang saya butuhkan sembari mengobrol dengan saya. Semua
data masih berbentuk soft file. Setelah saya memperoleh data yang dibutuhkan
kemudian saya berpamitan untuk pulang
FIELD NOTE
Kode : D-02
Judul : Dokumentasi Data Kurikulum SMP Nawa Kartika
Informan : Ibu Dewi Rosnanda
Tempat : Ruang Kantor Guru
Waktu : Kamis, 6 April 2017 jam 10.00 – selesai
Pada hari kamis saya kembali kesekolah untuk bertemu dengan ibu Dewi
Rosnanda selaku waka kurikulum di SMP Nawa Kartika. Saya sampai di SMP sekitar
pukul 10.00. kemudian saya menuju ke kantor guru, disana saya sudah melihat ibu Dewi
Rosnanda yang sedang mengobrol dengan salah satu guru. Kemudian beliau
menghampiri saya dan mepersilahkan duduk. Setelah itu saya meminta data tentang
kurikulum , kalender akademik dan jadwal pembelajaran. Beliau mencarikan dan
meminta flasdisk saya untuk memindah file. Setelah saya memperoleh data yang saya
butuhkan kemudian saya berpamitan untuk pulang.
Lampiran 5
Daftar Nama Siswa
SMP Nawa Kartika
Tahun Pelajaran 2016 / 2017
Kelas VII A
NO NISN NIS NAMA
1 0039403151 432 ACHMAD LABIYB LUTHFIY
2 0042792635 433 AHMAD FAHIM NUSHOFFA
3 434 AHMAD FARKHAN SYAHRUL GUFRON
4 0042811674 436 ALIF ARIYANTO
5 0035399194 439 DEVA ADI FERDINATA
6 0035456915 440 DICKY WAHYU HIDAYAT
7 442 ELVENT RIZQULLAH IAN KURNIAWAN
8 443 FADILLAH AKBAR
9 0042937927 444 FARHAN MUHAMMAD KHOIRUL ANWAR
10 0056769092 445 FATURRAHMAN WAHYU ARDIANTO
11 0038145121 448 GUNAWAN
12 455 MUHAMMAD DZAKI BAHY
13 0036804012 457 MUHAMMAD MIFTAHUL HUDA
14 0024711080 458 MUHAMMAD RAFI' DHIYA 'ULHAQ
15 0042793770 459 MUHAMMAD SHOFI FUADI
16 460 MUHAMMAD SYARIF
17 0042793782 462 NUR RIZQI ADHI PRIAMBODO
18 0043078825 464 QOIRUL ANAM
19 465 RACHMAD SANUZY
20 0040858037 468 RIFAT PUJO LAKSONO
21 0043234127 469 SHELKA NUR HIDAYAH
22 0079785256 470 SYAHRUL ROHMAT AFFANDI
23 0044819637 471 SYAIFUL  AKBAR
24 0043234187 473 WAHYU BAGUS PRASETYO
25 0046781981 475 WIKU ARIF WICAKSONO
26 0043240389 476 WISNU ANANDA PUTRA NAZYA DINAR PANGESTU
27 479 IBNU IMAM SAMUDRA
28 480 MUHAMMAD NABIL SYAUQI ROMADHON
Kelas VII B
NO NISN NIS NAMA
1 0036592199 435 AISYAH UMMU HABIBAH
2 0041430569 437 AWALIYAH SITI SOLIKHAH
3 00366113136 438 DAVINA SYAFA FELIZA
4 0049252493 441 DINI NURFITRIANI
5 0039058624 446 FITRI IFTIAH AZ ZAHRA
6 0048017898 449 JINGGA AURALATALIA VALENCIANI
7 450 KHAILA NUR ANGGIANI
8 0042968067 451 KHALIA LUTFIA
9 0043551749 452 KONIK MILATUL AZKA
10 453 LAILA KALTSUM HAFIZAH SALMA
11 0041189069 454 MUFIDAH KAFILALUNA ROMADHONI
12 463 PAUZIA NUR RISQI
13 0043958019 466 RAHMA CAHYANI
14 0041673431 467 RATIH KUSUMAJATI
15 472 TSURROYA NAJWA EL MUFIDAH
16 478 FADIA RIZKI
17 0036592201 482 ALFIYYAH ROMDHONI BAIT THOYYIBAH
Kelas VIII A
NO NISN NIS NAMA
1 0032817633 364 AHMAD SHOIM MUNFARID
2 0034309609 365 AKMAL KHOIRUL HUDA
3 0033290766 367 AMIN DANANJAYA
4 0026594216 375 DANI AL PRASETYO
5 0020723229 383 GILANG RAMADHAN ALKHUDMANI
6 0031332320 384 HERLAMBANG SINUNG AJI
7 0033671064 431 IKHSAN ASHFAHANDHIKA
8 0037890734 391 MAHFUDZ BURHANUDIN
9 423 MUHAMAD IKHSAN JULIANSYAH
10 0029249378 426 MUHAMMAD CHASAN BASHRI
11 0032630248 395 MUHAMMAD FAIS DWI PRASETYO
12 0033419161 397 MUHAMMAD RIZAL PERMADI
13 0032817627 400 NUGROHO SAPUTRO
14 0048352754 407 RACHMAD ARIFIN
15 0020020730 408 RAMADHAN BAGUS ENDRI NUGRAHA
16 0024358657 409 RAMADHANI ALFITRA
17 0026587430 416 THOMAS AQINO PRAMUBIANTORO BAGUS HEMAWAN
18 0041362013 419 YOGA FADILLAH AKBAR
19 0038084173 420 YOGA NANDA SAPUTRA
20 0031918118 421 YUDHA AJI PANGESTU
Kelas VIII B
NO NISN NIS NAMA
1 0035262171 369 ANGGITA NURFITRIA NINGRUM
2 0025054265 371 ANNISA ISTIQOMAH JANNATUN NA'IM
3 0033419163 370 ANNISA' NUR MUKAROMAH
4 0032619996 373 AVIFAHTUR NUR ROHMA
5 0032652529 380 DINDA MULIAWATI
6 0031331939 428 ENY ASTUTI
7 385 IMROATUL MUSTAFIDAH
8 0027410443 386 JAMILATUN NUR ROHMAH
9 0030816245 387 JASMINE VIDA FILASTIN AL HANI
10 388 KHARISMA ZEFARIANTI
11 0033214185 389 LEVIANA RADIKA PUTRI
12 0020408999 392 MAULIDIA MASYKUROH
13 0031025487 393 MOZA PRAMITHA
14 0026356106 398 MUNAWAROH MAWADAH
15 0034154932 401 NUR SAUDAH
16 0032939635 404 PUTRI CANTIKA SALSABILLA
17 405 PUTRI DEWI MAHARANI
18 0033251745 406 QOIRU NISA CITRA MAHARANI
19 0043761770 412 SABILA DINDA MARLITA
20 0031913655 414 SHONDARI
21 003796402 415 SITI WAHIDAH KAMILAH
22 0031913887 417 TSANIA FAJARINI
23 INDAH PUSPITA RANI
Kelas IX A
NO NISN NIS NAMA
1 309 ABUBAKAR GHIFARI BANA'MAH
2 0020617163 310 AHMAD BAHIJ 'ISHMATULLOH
3 429 AHMAD SYAUQI 'ISHMATALLAH
4 312 AHMAD SYIFA
5 313 AHMAD YA'LU WALA YU'LA 'ALAIH
6 0017691456 315 ALFI ABDUL AZIZ
7 0022137017 316 ALIM ACHMAD FAUZI
8 317 ANTON SANJAYA
9 0022013600 325 DANIS ALFIAN
10 335 HABIB MIFTAKHUL GHOFAR
11 0023230025 337 IMAN NIOKA RIDA ARDIANTO
12 0019712420 338 IRVAN MASRUL AINUN NAJIB
13 0017354078 342 MUHAMMAD DAFFA SRI DHIYA FADHAL
14 0022136979 343 MUHAMMAD FADIL
15 0025791209 346 MUHAMMAD ULUL ILMI
16 0017656464 347 NASRUDIN
17 0024118440 348 NUR FAIZ DWIBOWO PAMUNGKAS
18 0010958517 351 REZA ALVIAN MAULANA
Kelas IX B
NO NISN NIS NAMA
1 0011448232 314 AISYAH HASNA SYAFIQOH
2 319 ARINA DAMAYANTI
3 0010085889 320 AULIA PUTRI KHOIRUNNISA
4 322 BELA SAPUTRI
5 324 BUNGA AERLY LISTYA ADHEA MURTI
6 0021196675 326 DEVI NUR FEBRIANTY
7 327 DHEVANNY AZZAHRA ALI
8 328 DIAH AYU SULISTYANINGRUM
9 0020617218 329 DINDHA RINDI PRASTIKA SARI
10 0023173181 330 DITA MAHAMERU HIDAYATI MUBAYINNA
11 0024782351 331 ERMAWININGSIH
12 333 GHAITSA ZAHIRA SHOFA
13 0023519658 334 GRECIA AVILLIANA
14 0015759422 340 LAILATUL FITRIYAH
15 341 LATIFAH FATAYATUR ROHMAH
16 349 NURUL WAHYU UTAMI
17 0020347199 350 RAFA BILQIS
18 352 ROMANZANIZ ACHLAS
19 0027230747 355 SALSABILA ALFINA RAHMAWATI
20 0026033480 357 TSURAYYA MALA HAYATI
21 0022899235 358 VALENTA HAPPY PUTRI HERNANDA
22 477 HANNY SETYA PUTRI
Mengetahui
Kepala SMP nawa Kartika
SUHARNO,S.Pd,M.Pd
Lampiran 6
Daftar Guru
SMP Nawa Kartika
Tahun Ajaran 2016/2017
NO NAMA
Status Guru PNS/GTY/GTT TUGAS GURU
GURU
MAPEL
1 Suharno GTT B.Inggris 4
2 Ali Ma’ruf GTT B. Arab 4
3 Dewi Praptiwi GTT B. Indonesia 18
4 Muji Rahayu GTT Matematika 24
5 Sunardi Al M. Nahdi GTT Kitab Tarbiyah 18
6 Tukiman GTT PKn 18
7 Windarti Retnoningsih GTT IPS 18
8 Imam Haromen GTT Kitab Tauhid 2
9 M. Andika GTT Kitab Fiqh 2
10 Kartika CandraWidyaningrum
GTT B.Inggris 18
11 Fitri Listyorini GTT B. Jawa 2
12 Sri Utami GTT IPS 4
13 Sri Hastuti GTT
Ekspil B.
Inggris 2
14 Beni GTT Ekspil Qiro'ah 2
15 Titisari Purwaningsih GTT
Bimbingan
Konseling 12
16 Waloyo GTT Bahasa Jawa 12
17 Khumaidi Tohar GTT Penjasorkes 12
18 Zainal Mustofa GTT TIK 12
19 Dewi Rosnanda GTT IPA 12
20 Nur Rahmawati Fitriana GTT Seni Budaya 12
21 Nur Nisa'ul Nikmah GTT BP/ Konseling 12
22 Ahmad MusyadatulJabbar
GTT Kitab 12
23 Erlyna Setyaningrum GTT IPA Biologi 12
Mengetahui
Kepala SMP nawa Kartika
SUHARNO,S.Pd,M.Pd
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JADWAL PELAJARAN SMP PB NAWA A KARTIKA BOARDING SCHOOL
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
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BAB I
PENDAHULUAN
Rasional
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu. Tujuan tersebut meliputi tujuan
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi, potensi daerah, satuan
pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi di
daerah.
Pengembangan Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam
mengacu pada Standar Nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan Pendidikan
Nasional. Standar Nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan. Dua dari kedelapan Standar Nasional pendidikan tersebut yaitu Standar Isi (SI)
dan Standar  Kompetensi   Lulusan (SKL) merupakan acuan utama  bagi satuan pendidikan
dalam mengembangkan kurikulum.
Landasan
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
Ketentuan dalam UU 20/2003 yang mengatur KTSP, adalah  Pasal 1 ayat (19); Pasal 17
ayat (1), (2), (3); Pasal 32 ayat (1), (2), (3); Pasal 35 ayat (2);  Pasal 36 ayat (1), (2), (3), (4);
Pasal 37 ayat (1), (2), (3); Pasal 38 ayat (1), (2).
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.
Ketentuan di dalam PP 19/2005 yang mengatur KTSP, adalah Pasal 1 ayat (5), (13), (14),
(15); Pasal 5 ayat (1), (2); Pasal 6 ayat (6); Pasal 7 ayat  (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7), (8);
Pasal 8 ayat (1), (2), (3); Pasal 10 ayat (1), (2), (3); Pasal 11 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 13
ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 14 ayat (1), (2), (3); Pasal 16 ayat (1), (2), (3), (4), (5); Pasal 17
ayat (1), (2); Pasal 18 ayat (1), (2), (3); Pasal 20.
3. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
SI mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Termasuk dalam SI
adalah : kerangka dasar dan struktur kurikulum, Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran pada setiap semester dari setiap jenis dan
jenjang pendidikan dasar dan menengah.
4. Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan
SKL merupakan kwalifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai siswa untuk satuan  pendidikan
tertentu. SKL SMP dikembangkan berdasarkan tujuan meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.
5. Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Permendiknas No. 22
Tahun 2006 dan No. 23 Tahun 2006
Sistem Pendidikan Dasar dan Menengah mengembangkan dan menetapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dan
No. 23 Tahun 2006 dapat diterapkan mulai tahun ajaran 2006/2007 dan paling lambat
diaksanakan tahun 2009/2010.
Pengertian
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan
tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,
kalender pendidikan, dan silabus, serta RPP.
Struktur Kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh
peserta didik pada satuan pendidikan dalam kegiatan pembelajaran.
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema
tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber/bahan/alat belajar.
Kalender Pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik
selama satu tahun pelajaran. Kalender pendidikan mencakup permulaan tahun pelajaran,
minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur.
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat,
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.
Beban Belajar adalah rumusan satuan waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam
mengikuti program pembelajaran melalui sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan
kegiatan mandiri tidak terstruktur untuk mencapai standar kompetensi lulusan serta
kemampuan lainnya dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik.
Kopetensi Dasar merupakan sejumlah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam
mata pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun indikator kopetensi.
Standar Kompetensi adalah kwalifikasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang diharapkan
dicapai pada setiap tingkat dan/atau semester; standar kompetensi terdiri atas sejumlah
Kompetensi Dasar sebagai acuan baku yang harus dicapai dan berlaku secara Nasional.
Tujuan tingkat satuan pendidikan adalah tahapan atau langkah untuk mewujudkan visi
sekolah dalam jangka waktu tertentu. Tujuan tingkat satuan pendidikan merupakan
rumusan mengenai apa yang diinginkan pada kurun waktu tertentu.
Ketuntasan Belajar adalah tingkat ketercapaian kompetensi setelah peserta didik mengikuti
kegiatan pembelajaran.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah batas minimal pencapaian kompetensi pada
setiap aspek penilaian mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa interaksi antara peserta didik
dengan pendidik.
Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dan dirancang oleh pendidik untuk
mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan
oleh pendidik.
Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi
pembelajaran yang dilakukan peserta didik dan dirancang oleh pendidik untuk mencapai
standar kompetensi. Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik.
Tujuan
Kurikulum tingkat satuan pendidikan disusun sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan di tingkat satuan pendidikan.
Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah
dikembangkan oleh sekolah dan Komite Sekolah berpedoman pada standar kompetensi
lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut :
Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
lingkungannya.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi
sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman,
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik
serta tuntutan lingkungan.
Beragam dan terpadu
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik,
kondisi daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suku,
budaya dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum meliputi
substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri
secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan
tepat antar subtansi.
Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum
mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Relevan dengan kebutuhan kehidupan
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan
(stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan,
termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh
karena itu, pengembangan ketrampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan
sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.
Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian
keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan
antar semua jenjang pendidikan.
Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsun sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan
antara unsur-unsur pendidikan formal, non formal dan informal, dengan memperhatikan
kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan
manusia seutuhnya.
Seimbang antara kepentingan Nasional dan kepentingan daerah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan Nasional dan
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan Nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan
memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
Prinsip Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Dalam pelaksanaan kurikulum disetiap satuan pendidikan menggunakan prinsip-
prinsip sebagai berikut :
Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik
untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya.
Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan yang bermutu, serta
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan
menyenangkan.
Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar, yaitu : (a) belajar untuk
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan
menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar
untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan
menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.
Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yang bersifat
perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan,
dan kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan
pribadi peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.
Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidik yang saling
menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, dengan prinsip tut wuri handayani,
ing madya mangun karsa, ing ngarsa sung tulada (dibelakang memberikan daya dan kekuatan,
ditengah membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan contoh dan teladan).
Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan multimedia,
sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru (semua yang terjadi,
tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam
semesta dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan).
Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial dan budaya serta
kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian
secara optimal.
Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelajaran, muatan lokal dan
pengembangan diri diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan
kesinambungan yang cocok dan memadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan.
BAB II
TUJUAN PENDIDIKAN TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN
A. Tujuan Pendidikan Dasar
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut.
B. Visi
Wadah pembinaan generasi yang kompetitif pada zamannya dengan landasan ketaqwaan dan
akhlaqul kharimah serta berkarakter kuat
C. Misi
1. Mendidik siswa dengan menanamkan nilai – nilai ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jamaah
2. Meningkatkan kemampuan siswa menggalinpotensi diri siswa sebagai bekal hidup secara
individual, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
3. Memberikan pembelajaran kepada siswa dengan dasar – dasar ilmu pengetahuandan
teknologiserta humaniora sesuai dengan perkembangan zaman.
4. Melatih dan membiasakan siswa untuk meningkatkan kepercayaan dirinya agar mampu
berkompetisi pada zamannya
5. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluruh masyarakat agar dapat menikmati
pendidikan yang berkualitas dan religius
D. Indikator Keberhasilan Visi Misi
1. Terbiasa mengamalkan perintah agama dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan,
serta memahami nilai dan hikmahnya
2. Terbiasa bersikapdan berperilaku dengan akhlaqul karimah, terhadap orang tua,
masyarakat dan lingkungannya
3. Menguasai dan mampu menerapkan dasar – dasar ilmu pengetahuan dan teknologi
4. Terampil dan percaya diri di depan umum dalam menunjukkan potensi dirinya dan bisa
menghargai orang lain
5. Mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Jawa, bahasa
Inggris dan bahasa Arab dengan baik dan santun untuk berhubungan sesama  manusia
dan untuk mempelajari ilmu pengetahuan
E. Keterangan Visi dan Misi Sekolah
Mengingat visi merupakan tujuan jangka panjang maka tujuan yang akan dicapai selama 4
tahun mendatang adalah :
1. Sekolah mampu mewujudkan lulusan yang terbaik dan berakhlaqul karimah dan taat
melaksanakan ibadah agamanya.
2. Sekolah mampu mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional di
bidangnya, bertanggung jawab dalam tugasnta dan mampu memberikan suri tauladan
dalam kesehariannya.
3. Sekolah mampu mengembangkan kebiasaan yang positif melalui amalan amalan wajib
dan ibadah sunnah yang dilaksanakan bersama di sekolah.
4. Sekolah mampu mewujudkan kejujuaraan lomba di bidang keagamaan dan mata
pelajaran di tingkat Kabupaten/ Propinsi
5. Sekolah mampu mewujudkan dokumen KTSP yang lengkap dan sesuai dengan
perkembangan jaman meliputi silabus, RPP dan bahan ajar.
6. Sekolah mampu mewujudkan sarana dan prasarana yang lengkap dan berbasis IT yang
mutakhir.
BAB  III
STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM
A. Struktur Kurikulum
Struktrur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang
tertuang dalam Standar Isi, meliputi lima kelompok mata pelajaran, sebagai berikut :
Kelompok Mata
Pelajaran Cakupan
1. Pendidikan
Agama Islam
dan
Budipekerti
serta Akhlaq
Mulia
Kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
Budipekerti dan akhlak mulia dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai
perwujudan dari pendidikan agama.
2. Kewarganega-
raan dan
Kepribadian
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan
peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.
Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan
patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi
manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup,
kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan
pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaku
anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.
3. Ilmu
Pengetahuan
dan Teknologi
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada
SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi
dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta membudayakan
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri.
Kelompok Mata
Pelajaran Cakupan
4. Estetika Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan
dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni.
Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan
serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam
kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan
mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan
kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan
yang harmonis.
5. Jasmani,
Olahraga dan
Kesehatan
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan
pada SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan untuk meningkatkan
potensi fisik serta membudayakan sportivitas dan kesadaran
hidup sehat.
Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap, dan perilaku
hidup sehat yang bersifat individual ataupun yang bersifat
kolektif kemasyarakatan seperti keterbebasan dari perilaku
seksual bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam
berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang potensial untuk
mewabah.
Identitas Sekolah
SMP Nawa
Kartika
Kelompok Mata Pelajaran Ini Mencakup Ajaran Ahli Sunah
Wal Jamaah An-Nahdliyah. Pelajaran ini mengali tentang
kitab-kitab yang sesuai dengan ajaran Ahli Sunah tersebut di
atas, dengan metode pembelajaran : Kaifiatul Ma’ani dengan
Khudud Dirosah, Soroggan, Bandongan, Setoran
Adapun pengelompokan mata pelajaran selengkapnya sebagai berikut:
1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia meliputi Pendidikan Agama
2. Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan kepribadian meliputi Pendidikan
Kewarganegaraan
3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi meliputi Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan
Sosial, Keterampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi
4. Kelompok mata pelajaran estetika meliputi Seni Budaya dan Bahasa Jawa
5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan meliputi Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
7. Kelompok Mata Pelajaran Ini Mencakup Ajaran Ahli Sunah Wal Jamaah An-
Nahdliyah. Pelajaran ini mengali tentang kitab-kitab yang sesuai dengan
ajaran Ahli Sunah tersebut di atas, dengan metode pembelajaran :
a. Kaifiatul Ma’ani dengan Khudud Dirosah
Yakni kajian kitab yang di dalamnya memakai huruf pegon arab ( magna
gandul ) , menganalisa susunan kalimat perkata, mentafsiri setiap kalimat dari
kitab-kitab. Dengan memetakan materi yang di sampaikan.
b. Soroggan
Muris/santri membaca dan memaknai kitab di
dengarkan dan di evaluasi oleh guru/ustadz.
c. Bandongan
Guru ustadz membaca kitab di depan, santri memaknai/ menafsiri sesuai
dengan keterangan guru/uatadznya.
d. Setoran
Santri/siswa aktif belajar di bawah bimbingan seniornya, setelah faham dan hafal
materinya siswa /santri menghadap ustadznya untuk menyetor materi/hafalannya
pada ustadznya, setelah lulus kemudian  di setorkan lagi pada pengasuh pondok
Struktur KTSP SMP Nawa Kartika Selogiri
Komponen
Kelas dan Alokasi
VII VIII IX
A. Mata Pelajaran
1.  Pendidikan Agama 2 2 2
2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3.  Bahasa Indonesia 4 4 4
4.  Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6.  Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7.  Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8.  Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan  Kesehatan 2 2 2
10. Ketrampilan / Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2
B. Muatan Lokal
1.  Bahasa Jawa
2.  Aswaja
3. BTA
4.  Bahasa Arab
5.  Tauhid
6. Fiqih
2
3
3
2
2
3
2
3
3
2
2
3
2
3
3
2
2
3
C. Pengembangan Diri
1.  Pelayanan Konseling
2.  Kepramukaan (Ekstrakurikuler wajib)
3.  Olahraga Permainan yaitu badminton, bola volly, tenis
meja, sepak takraw, futsal/sepak bola, pencak silat
(ekstrakurikuler pilihan)
4. Kebahasaan yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris
(Ekstrakurikuler wajib)
5. Seni yaitu seni lukis, sablon, marching band, kaligrafi,
tilawah, hadroh (ekstrakurikuler pilihan)
5. PMR (ekstrakurikuler pilihan)
14 14 14
D.  Pengembangan
1. Pengarahan Kepala Sekolah / Wali Kelas
2. Pembiasaan/Upacara
1
1
1
1
1
1
Jumlah 61 61 61
B. Muatan Kurikulum
1. Mata Pelajaran
a) Pendidikan Agama
Tujuan Pendidikan Agama Islam SMP :
(1) Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT
(2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis,
berdisiplin, bertoleransi ( Tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.
Ruang Lingkup pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek :
(1) Al Quran dan Hadits
(2) Aqidah
(3) Akhlak
(4) Fiqih
(5) Tarikh dan kebudayaan islam
b). Pendidikan Kewarganegaraan
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan :
(1) Agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir secara kritis, rasional dan
kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan
(2) Agar peserta didik memiliki kemampuan berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat,
berbangsa dan bernegara serta anti korupsi
(3) Agar peserta didik memiliki kemampuan berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya
(4) Agar peserta didik memiliki kemampuan berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain
dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek :
(1) Persatuan dan kesatuan bangsa
(2) Norma, hukum dan peraturan
(3) Hak asasi manusia
(4) Kebutuhan warga Negara
(5) Konstitusi Negara
(6) Kekuasaan dan politik
(7) Pancasila
(8) Globalisasi
c). Bahasa Indonesia
Tujuan Bahasa Indonesia:
(1) Agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tertulis.
(2) Agar peserta didik menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara
(3) Agar peserta didik memiliki kemampuan memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.
(4) Agar peserta didik memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
(5) Agar peserta didik memiliki kemampuan menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan memperhalus budi pekerti serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
(6) Agar peserta didik memiliki kemampuan menghargai dan membanggakan sastra
Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.
Ruang lingkup pendidikan Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek :
(1) Mendengarkan
(2) Berbicara
(3) Membaca
(4) Menulis
Pada akhir pendidikan di SMP peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya 15
buku sastra dan non sastra.
d). Bahasa Inggris
Tujuan Bahasa Inggris:
i. Agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan kompetensi
berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulis untuk mencapai tingkat literasi
fungsional
ii. Agar peserta didik memiliki kemampuan kesadaran tentang hakikat dan
pentingnya bahasa Inggris untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam
masyarakat global.
iii. Agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan kemampuan peserta
didik tentang keterkaitan antara bahasa dengan budaya.
Ruang lingkup pendidikan Bahasa Inggris meliputi aspek-aspek :
1. Kemampuan berwacana.
2. Kemampuan memahami dan menciptakan berbagai teks fungsional pendek,
monolog, essay berbentuk prosedur, deskriftif, recount, naratif, dan report.
3. Kompetensi pendukung
e). Matematika
Tujuan Matematika:
(1) Agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah
(2) Agar peserta didik memiliki kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika
(3) Agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
(4) Agar peserta didik memiliki Kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.
(5) Agar peserta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Ruang lingkup pendidikan Matematika meliputi aspek-aspek :
(1) Bilangan
(2) Aljabar
(3) Geometri dan pengukuran
(4) Statistika dan peluang
f). Ilmu Pengetahuan Alam
Meliputi :  Fisika dan Biologi
Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam :
(1) Agar peserta didik memiliki kemampuan meningkatkan keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-Nya.
(2) Agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan pemahaman tentang
berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
(3) Agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan rasa ingin tahu sikap
positif dan kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
(4) Agar peserta didik memiliki kamampuan melakukan inquiri untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah serta
berkomunikasi.
(5) Agar peserta didik memiliki kemampuan meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan serta
sumber daya alam.
(6) Agar peserta didik memilki kemampuan meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
(7) Agar peserta didik memiliki kemampuan meningkatkan pengetahuan, konsep
dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya.
Ruang lingkup pendidikan IPA meliputi aspek-aspek :
(1) Makluk hidup dan proses kehidupan
(2) Materi dan sifatnya
(3) Energi dan perubahannya
(4) Bumi dan alam semesta
g). Ilmu Pengetahuan Sosial
Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial:
(1) Agar peserta didik memiliki kemampuan mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya.
(2) Agar peserta didik memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan ketrampilan dalam
kehidupan sosial.
(3) Agar peserta didik memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.
(4) Agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasional, dan
global.
Ruang lingkup pendidikan IPS meliputi aspek-aspek :
(1) Manusia, tempat dan lingkungan
(2) Waktu, keberlanjutan dan perubahan
(3) Sistem sosial dan budaya
(4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan
h). Seni Budaya
Tujuan seni budaya :
(1) Agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep dan pentingnya seni
budaya.
(2) Agar peserta didik memiliki kemampuan menampilkan sikap apresiasi terhadap
seni budaya
(3) Agar peserta didik memiliki kemampuan menampilkan kreatifitas melalui seni
budaya.
(4) Agar peserta didik memiliki kemampuan menampilkan peran serta dalam seni
budaya dalam tingkat lokal, regional maupun global.
Ruang lingkup pendidikan Seni Budaya meliputi aspek-aspek :
(1) Seni rupa
(2) Seni lukis
i). Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Tujuan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan :
(1) Agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan ketrampilan
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktifitas jasmani dan olah raga
yang terpilih.
(2) Agar peserta didik memiliki kemampuan meningkatakan pertumbuhan fisik dan
pengambangan psikis yang lebih baik.
(3) Agar peserta didik memiliki kemampuan menigkatkan kemampuan dan
ketrampilan gerak dasar.
(4) Agar peserta didik memiliki kemampuan meletakan landasan karakter moral
yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan
Ruang lingkup pendidikan jasmani dan olahraga meliputi aspek-aspek :
(1) Permainan dan olahraga
(2) Aktivtas pengembangan
(3) Aktivitas senam
(4) Aktivitas ritmik
(5) Aktivitas air
(6) Pendidikan luar kelas dan kesehatan.
j). Teknologi Informasi dan Komunikasi
Tujuan Teknologi Informasi dan Komunikasi :
(1) Agar peserta didik memiliki kemampuan memahami teknologi informasi dan
komunikasi.
(2) Agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan keterampilan untuk
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
(3) Agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan sikap kritis, kreatif,
apresiatif dan mandiri dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
(4) Agar peserta didik memiliki kemampuan menghargai karya cipta dibidang
teknologi informasi dan komunikasi.
Ruang lingkup pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi meliputi aspek-
aspek :
(1) Perangkat keras dan lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan,
memanipulasi dan menyajikan informasi.
(2) Penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindahkan data dari satu
perangkat ke perangkat lainnya.
2. Muatan Lokal
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan
daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.
Berdasarkan SK Gubernur Jawa Tengah Nomor 895.5/01/2005 tanggal 23
Februari 2005 Tentang Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Jawa Tahun 2004 untuk
jenjang pendidikan SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs dan SMA/SMALB/SMK/MA
Negeri dan Swasta sebagai Mulok Wajib di Provinsi Jawa Tengah adalah Bahasa Jawa.
Sekolah diberi keleluasaan untuk menambah mulok lain selama tidak melebihi beban
belajar maksimal.
a). Bahasa Jawa
Tujuan Bahasa Jawa :
Untuk mengembangkan kompetensi berbahasa Jawa untuk melestarikan Bahasa
Jawa, tujuan pemelajaran Bahasa Jawa dapat dirumuskan sebagai berikut:
(1) Agar siswa cakap dalam berbahasa Jawa.
(2) Agar siswa mampu mengapresiasi susastra Jawa.
(3) Agar siswa mempunyai budi pekerti luhur.
Ruang lingkup mulok Bahasa Jawa meliputi aspek-aspek :
(1) Kecakapan dalam berbahasa Jawa.
(2) Apresiasi sastra Jawa.
(3) Budi pekerti luhur.
3. Kelompok mata pelajaran Identitas Sekolah
Kelompok Mata Pelajaran Ini Mencakup Ajaran Ahli Sunah Wal
Jamaah An-Nahdliyah. Pelajaran ini mengali tentang kitab-kitab yang sesuai
dengan ajaran Ahli Sunah tersebut di atas, dengan metode pembelajaran :
Kaifiatul Ma’ani dengan Khudud Dirosah, Soroggan, Bandongan, Setoran.
Kitab-kitab yang di pelajari :
1. Kelas 7 Kitab AKIDATUL AWWAM
2. Kelas 8 Kitab JAWAHIRUL KALAMIAH
3. Kelas 9 Kitab TIJAN ADDURRARI
Kitab-kitab Umum ( kelas 7,8 dan 9 )
Safinatunnajah ( fiqih ), Arba’in Nawawi, Alala ( akhlaq ), Aswaja, Nahwu Sharaf
dll.
4. Kegiatan Pengembangan Diri
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.
Pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan tidak terprogram.
Kegiatan terprogram direncanakan secara khusus dan diikuti oleh peserta didik sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya. Kegiatan tidak terprogram dilaksanakan
secara langsung oleh pendidik dan tenaga pendidikan di sekolah yang diikuti oleh semua
peserta didik.
Kegiatan pengembangan diri terprogram terdiri atas dua komponen :
a). Pelayanan Konseling, meliputi pengembangan: (dilaksanakan melalui kegiatan tatap
muka 1 jam pelajaran)
(1) Kehidupan pribadi
(2) Kemampuan sosial
(3) Kemampuan belajar
(4) Wawasan dan perencanaan karir
b). Ekstrakurikuler, meliputi kegiatan :
(1) Kepramukaan
(a) Sebagai wahana siswa untuk berlatih berorganisasi
(b) Melatih siswa untuk trampil dan mandiri
(c) Melatih siswa untuk mempertahankan hidup
(d) Memiliki jiwa sosial dan peduli kepada orang lain
(e) Memiliki sikap kerjasama kelompok
(f) Dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat
(2) Olah Raga Permainan
(a) Pengembangan Olahraga Permainan
(b) Membentuk tim bola voly, futsal, sepak takraw, tenis meja, pencak silat, dan
badminton
(3) Kegiatan Seni dan Budaya
(a) Pengembangan Seni Lukis
(b) Pengembangan seni baca Al Quran, tilawah, dan Kaligrafi.
(c) Pengembangan seni sablon, marchig band, hadroh.
(4) Palang Merah Remaja
(a) Melatih siswa terampil dalam PPK.
(b) Melatih siswa untuk peduli terhadap sesama.
Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai
berikut :
1. Rutin
Yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal seperti : upacara bendera, senam. Ibadah,
pemeliharaan kebersihan, dan lain-lain.
2. Spontan
Adalah kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian khusus seperti : pembetukan
perilaku memberi salam, membuang sampah pada tempatnya, budaya antri, dan
lain-lain.
3. Keteladanan
Adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari seperti : berpakaian rapi,
berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji keberhasilan orang lain, datang tepat
waktu, dan lain-lain.
Mekanisme Pelaksanaan
a) Kegiatan Pengembangan Diri dapat dilakukan di lingkungan sekolah maupun di
luar lingkungan sekolah sesuai dengan jadwal kegiatan.
b) Jadwal Kegiatan Pengembangan Diri terprogram
NO NAMA KEGIATAN HARI WAKTU
1 Kegiatan pelayanan Konseling Senin-Minggu 07.00 – 12.30
2 Ekstrakurikuler Wajib:
a. Pramuka
b. Bahasa Arab
c. Bahasa Inggris
Sabtu
Selasa & Kamis
Selasa & Kamis
14.00 - 15.30
14.00 - 15.30
14.00 - 15.30
3 Olah Raga Permainan
a. Bola volly
b. Badminton
c. Tenis meja
d. Sepak Takraw
e. Futsal/Sepak bola
f. Pencak silat
Senin
Rabu
Rabu
Rabu
Minggu
Minggu
14.00 - 15.30
14.00 - 15.30
14.00 - 15.30
14.00 - 15.30
14.00 - 15.30
14.00 - 15.30
4 PMR Minggu 14.00 - 15.30
c) Alokasi Waktu
Alokasi waktu pengembangan diri untuk kelas VII dan VIII diberikan 12 jam
pelajaran setara  dengan 12 jam pelajaran (12 x 40 menit) dengan rincian 6 jam
ekstrakurikuler wajib dan 6 jam ekstrakurikuler pilihan.
Alokasi waktu pengembangan diri untuk kelas IX diberikan 6 jam pelajaran untuk
ekstrakurikuler pilihan dan 6 jam pelajaran diberikan untuk kegiatan belajar  secara
intensif untuk persiapan menghadapi ujian nasional.
5. Kegiatan Pembiasaan
I. Rutin : Upacara Bendera, sholat dhuha bersama, tertib dan
teratur, pemeliharaan  kebersihan dan kesehatan diri.
II. Spontan : memberi salam, salim, membuang sampah pada
tempatnya, antri, mengatasi silang pedapat  (pertengkaran).
III. Keteladanan : berpakaian rapi, berbahasa yang baik, menghargai  hak
orang lain, rajin membaca, memuji kebaikan, dan atau keberhasilan orang
lain, datang tepat waktu.
6. Beban Belajar
Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui sistem tatap muka,
penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur.
Penyelenggaraan pendidikan di SMP menggunakan sistem paket dengan beban
belajar melalui sistem tatap muka sebanyak 61 jam pelajaran per-minggu. Sedangkan
beban belajar melalui kegiatan penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur maksimal 18 jam pelajaran per minggu. 1 jam pelajaran 40 menit dengan
perincian sebagai berikut :
Kelas
Satu jam
pembelajaran tatap
muka/menit
Jumlah jam
pembelajaran
perminggu
Minggu efektif
Pertahun ajaran
Waktu
pembelajaran
/jam per tahun
VII 40 61 34 – 38 2074 – 2318
VIII 40 61 34 – 38 2074 – 2318
IX 40 61 34 – 38 2074 – 2318
7. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian pendidikan mata pelajaran dan muatan lokal terdiri atas :
a). Penilaian hasil belajar oleh pendidik dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, pengamatan, dan
penugasan atau bentuk lain sesuai karakteristik materi yang dinilai.
Rumus Nilai Rapor adalah :
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Keterangan :
NR : Nilai raport
RNUH : Rata-rata nilai ulangan harian
NTS : Nilai tengah semester
NAS : Nilai akhir semester
RNTG : Rata rata nilai tugas
b). Pemikiran penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dalam bentuk penilaian
akhir untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan (Ujian
Sekolah) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Menteri Pendidikan.
c). Penilaian hasil belajar oleh pemerintah dalam bentuk Ujian Nasional, diatur lebih
lanjut dengan Peraturan Menteri Pendidikan.
Penilaian Pengembangan Diri :
a). Penilaian pengembangan diri dilakukan dengan cara observasi dan bentuk nilainya
diberikan secara kualitatif diskriptif
Katagori Keterangan
A   ( >85) Sangat Baik
B   (76 – 85) Baik
C   (66 – 75) Cukup
D   (<65) Kurang
b). Penilaian pengembangan diri dilakukan oleh pembimbing kegiatan pengembangan
diri di bawah koordinasi guru BP/BK.
8. Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar setiap mata pelajaran ditentukan oleh kelompok guru mata
pelajaran dengan mempertimbangkan kerumitan (kompleksitas), Tingkat kemampuan
rata-rata siswa (intake siswa), dan tingkat kemampuan daya dukung sekolah. Contoh
perhitungan ketuntasan belajar, terlampir.
REKAPITULASI KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
SMP NAWA KARTIKA WONOGIRI TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Komponen KKM
VII VIII IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 75 75 75
2. Pendidikan Kewarganegaraan 75 75 75
3. Bahasa Indonesia 75 75 75
4. Bahasa Inggris 75 75 75
5. Matematika 75 75 75
6. Ilmu Pengetahuan Alam 75 75 75
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 75 75 75
8. Seni Rupa 75 75 75
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 75 75 75
10. Ketrampilan/ Teknologi Informasi dan
Komunikasi 75 75 75
B. Muatan Lokal
1. Bahasa Jawa 75 75 75
2. Bahasa Arab 80 80 80
3. Fiqih 80 80 80
4. BTA 80 80 80
5.  Aswaja 80 80 80
C. Pengembangan Diri Minimal Baik
9. Kegiatan Remedial
Kegiatan remedial diberikan kepada siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal. Oleh karena itu kepada siswa yang bersangkutan wajib diberikan remedi
maksimal sampai dengan 2 kali penilaian.
Pelaksanaan remedi dapat dilakukan melalui beberapa cara berikut :
a) Dari hasil Ulangan Harian, siswa yang belum tuntas dianalisa indikator yang mana
atau soal nomor berapa  yang  belum tuntas dari suatu KD,  kepadanya diberikan
pembelajaran sesuai dengan materi yang belum tuntas, kemudian dinilai/dites
kembali hingga  mencapai ketuntasan. Jika dari hasil tes masih belum memenuhi
KKM, kegiatan remedi bisa dilakukan lagi sampai maksimal 2 (dua) kali.
b) Kepada siswa yang belum mencapai ketuntasan ditugaskan untuk belajar kembali
KD yang belum tuntas nilai UH-nya, kemudian pada waktu yang telah ditentukan
dites/dinilai kembali hingga mencapai ketuntasan minimal. Jika dengan cara ke 2
(dua) ini hasil tesnya belum mencapai KKM kegiatan remedi melalui cara ini bisa
dilakukan lagi sampai maksimal 3 (tiga) kali.
c) Jika telah diremedi dengan cara 1 (satu) atau cara 2 (dua) hingga 3 (tiga) kali juga
belum mencapai KKM, penuntasannya bisa dilakukan dengan cara siswa yang
bersangkutan diberi tugas tertentu sesuai dengan KD yang belum tuntas, kemudian
dinilai sehingga mencapai ketuntasan
d) Nilai maksimal yang diberikan guru kepada siswa yang mengikuti remedi sesuai
dengan batas KKM.
10. Kenaikan Kelas & Kelulusan
Kriteria Kenaikan Kelas
1. Nilai Akademik
Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun. Kriteria  kenaikan kelas
diatur sebagai berikut:
a. Siswa dinyatakan naik kelas bila nilai semua mata pelajaran ≥ KKM masing-masing
mata pelajaran.
b. Siswa dinyatakan naik bersyarat bila ada paling banyak 4 mata pelajaran memiliki
nilai dibawah KKM masing-masing mata pelajaran.
c. Siswa dinyatakan tidak naik kelas bila memiliki nilai dibawah KKM lebih dari 4 mata
pelajaran dan/atau memiliki nilai ≤ 50.
2. Kepribadian
Untuk nilai kepribadian yang terdiri :
a) Perilaku
b) Kerajinan/Kedisiplinan
c) Kerapian
d) Kebersihan
Peserta didik dinyatakan naik kelas jika sekurang-kurangnya memiliki nilai B di
setiap aspek kepribadian pada rapor semester genap.
3. Prosentase kehadiran :
Peserta didik dinyatakan naik kelas jika rata-rata daftar absen untuk alpha
(tidak masuk tanpa keterangan) tidak lebih dari 20% dari hari efektif belajar.
11. Kriteria  Kelulusan
Berdasarkan PP 19/ 2005 pasal 72 ayat 1 Peserta didik dinyatakan lulus apabila
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran
b. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh kelompok mata
pelajaran :
1) Agama dan Akhlak mulia
2) Kewarganegaraan dan Kepribadian
3) Estetika
4) Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
c. Lulus Ujian Sekolah untuk kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi
d. Lulus Ujian Nasional
BAB III
KALENDER PENDIDIKAN
Satuan pendidikan dasar dan menengah menyusun kalender pendidikan sesuai
dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat,
dengan memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana yang dimuat dalam Standar Isi.
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran
peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu
efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur.
Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran pada awal
tahun pelajaran pada SMP Nawa Kartika Selogiri. Minggu efektif belajar adalah jumlah
minggu kegiatan pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran pada SMP Nawa Kartika
Selogiri.
Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu,
meliputi jumlah jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran termasuk muatan local,
ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri.
Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan
pembelajaran pada SMP Nawa Kartika Selogiri. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah
semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur
umum termasuk hari-hari besar nasional, dan hari libur khusus.
Waktu Libur
Waktu libur SMP Nawa Kartika Selogiri meliputi (1) libur jeda antar semester
(libur semester gasal), (2) libur akhir tahun pelajaran, (4) libur hari-hari keagamaan, (4) libur
umum dan libur hari-hari besar nasional, (5) libur khusus.
1. Libur jeda antar semester (libur semester gasal)
Libur jeda antar semester (libur semester gasal) berlangsung selama 2 (dua) minggu
pada dua minggu terakhir Desember. Hari pertama semester genap dimulai pada awal
minggu pertama Januari.
2. Libur akhir tahun pelajaran
Libur akhir tahun pelajaran berlangsung selama 2 (dua) minggu dimulai pada awal
minggu pertama bulan Juli dan berakhir pada minggu kedua bulan Juli
3. Libur hari-hari keagamaan
Libur hari-hari keagamaan meliputi : Isra Mi’raj, Awal Ramadan, sekitar Idul Fitri, Idul
Adha, Natal, 1 Muharam, Maulid Nabi, Imlek, Nyepi, Wafat Isa Almasih, Kenaikan Isa
Almasih, Waisak. Berlangsungnya libur hari-hari kagamaan sesual dengan ketetapan
Peraturan Pemerlntah Republik Indonesia. Jumlah libur hari-hari keagamaan dalam
satu tahun pelajaran maksimal 2 (dua) minggu atau 14 hari kalender.
4. Libur umum dan libur hari-hari besar nasional
Hari-hari Minggu, HUT RI, Tahun Baru Masehi (dan sesuai peraturan pemerintah yang
ditetapkan). Jumlah libur umum dan libur hari-hari besar nasional dalam satu tahun
pelajaran makslmal 2 (dua) minggu atau 14 hari kalender.
5. Libur khusus
Libur khusus diperuntukkan bagi siswa kelas VII dan VIII karena sekolah secara
keseluruhan dimanfaatkan untuk pelaksanaan UN (3 hari) dan Ujian sekolah (7 hari).
Kegiatan Khusus
SMP Nawa Kartika Selogiri menetapkan hari-hari untuk kegiatan khusus. Hari-hari ini
tidak termasuk hitungan hari efektif pembelajaran. Hari-hari kegiatan khusus ini terdiri
atas:
1. Masa Orientasi Siswa (Matrikulasi): kegiatan ini berlangsung selama 3 (tiga) hari pada
setiap awal tahun pelajaran.
2. Penerimaan Rapor Hasil Belajar: kegiatan ini disediakan sebanyak 2 (dua) kali. Pertama
disediakan untuk penenimaan rapor semester gasal dan kedua untuk penenimaan
rapor semester genap.
BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan disusun berdasarkan Permendiknas No. 22
tentang Standar Isi, dan Permendiknas No. 23 tentang Standar Kompetensi Kelulusan
dan panduan dari BNSP serta pertimbangan Komite Sekolah.
2. Pelaksanaan KTSP dengan sistem paket dengan beban belajar kegiatan tatap muka 61 jam
sedangkan tugas terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur maksimal 18 jam.
3. Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) disusun sebelum tahun pelajaran dimulai.
B. Saran
1. Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran, Guru Pembimbing dan Pembina Ekstrakurikuler
perlu bersama-sama meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Kegiatan MGMP/MGBP diberbagai tingkatan perlu diaktifkan untuk memantapkan
implementasi KTSP.
3. Pada setiap akhir semester satuan pendidikan mengadakan evaluasi pelaksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
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